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PART 1 


— PENYERAHAN KEGADISAN 


kkkkkk 


Saat langkah kaki Flosyn terhenti, maka tak 
terdengar lagi suara menggema sepatunya yang 


berhak tinggi di lantai. 


Tubuh lebih ditegakkan, walau kedua lutut 
menjadi sedikit lemas sebab ketegangan kian 


besar melanda Flosyn. 


Berupaya untuk diredakan perasaan tidak 


mengenakan tersebut dengan tetap tenang. Jika 


dibiarkan, pasti akan memengaruhi kepercayaan 


diri tinggi yang dipegang. 


"Baiklah." Flosyn berkata mantap, meskipun 


nadanya tidak terlalu keras dikeluarkan. 


"Kau pasti bisa menghadapi." Flosyn berikan 


sugesti positif pada dirinya sendiri. 


Lima detik kemudian, tangan kanan pun 
diangkat guna mengetuk dauh pintu. Dan, 


dilakukan sebanyak tiga kali. 


Baru dilanjutkan dengan membuka pintu 


ruangan kerja atasan utamanya, Ryson Scott. 


Pandangan langsung menyapu ke beberapa 
sudut, sebelum berakhir di meja kerja sang CEO. 
Dan, sosok Ryson tampak ada di sana. Lebih 


tepat, menduduki kursi kebesaran. 


“Selamat siang, Bos." Flosyn menyapa ramah 
dan sopan pada Ryson Scott, tatkala mata 


mereka sudah saling bertemu. 


Sejak satu detik bersitatap dengan sang CEO, 
Flosyn tentu dapat merasakan kedua manik 


hitam kelam Ryson sarat akan kemarahan. 


Dan, pria itu menjadikan dirinya sebagai objek 
pandang utama. Tak teralihkan fokus ke hal lain. 


Bahkan, tidak berkedip. 
"Masuklah." 


Dengan langkah yang cukup kaku, Flosyn 


berjalan menuju ke meja kerja Ryson. 


Tubuh masih tegap. Kepala terarah lurus ke 
depan. Tatapan secara penuh telah Flosyn 


pusatkan pada sosok sang CEO. 


Walau, rasa gugup belum menghilang, tak 
ingin ditunjukkan pada Ryson. Harus tetap dijaga 
sikap senatural mungkin di depan atasannya itu 


demi harga diri. 


"Untuk apa Anda memanggil saya kemari, 


Bos?" Flosyn bertanya dengan sopan. 


Kontras memang akan ekspresi dan caranya 
menatap lewat sorot yang menantang. Tentu 
sengaja bereaksi demikian karena melihat Ryson 


bersikap kurang menyenangkan. 


"Apakah saya membuat kesalahan?" Flosyn 
tak segan melontarkan dugaannya dalam nada 


yang santai saja. Raut wajah datar. 


"Menurutmu, kau sudah lakukan kesalahan 


atau tidak, Miss Miller?" 


Mulut Flosyn terbungkam. Tak dikeluarkan 
balasan. Namun, masih secara saksama 


diperhatikannya sosok Ryson Scott. 


Sang atasan sudah tak duduk di kursi lagi. Pria 
itu berdiri menjulang sembari badan dan wajah 


condong ke arah dirinya. 


Untung saja ada meja kerja Ryson sebagai 
pembatas. Tak terlalu dekat jarak di antara 
mereka. Walau, embusan napas Ryson dapat 


dirasakan di kulit Flosyn. 
"Miss Miller?" 
Kali ini, dianggukan kepala. "Ya, saya tahu." 


"Saya tidak mengerjakan analisis proyek yang 
Anda tugaskan. Saya justru menukar dengan 


proyek lain." Flosyn bicara mantap. 


"Benar bukan, Bos?" Dialunkan kalimatnya 


dalam nada yang menantang. 


"Aku mau tahu, kau berani untuk taruhkan 


apa atas pelanggaran kau buat." 


"Kau tidak mematuhi perintahku mengenai 
pekerjaan harus kau urus. Dan, kau malah 


mengerjakan yang bukan aku suruh." 


"Saya kira saya lebih bisa mengerjakan baik 
rencana proyek hotel di Miami, dibanding harus 
menganalisis pengembangan pulau pribadi yang 


Anda punya, Mr. Ryson." 


"Saya mungkin akan dicap sebagai pegawai 


tidak patuh oleh Anda, Bos." 


"Tapi, saya tidak akan mengecewakan Anda 


dengan hasil kerja saya nanti." Flosyn bicara 


tenang dan serius. Tetap ditatap lekat sang 


atasan yang masih memandangnya juga." 


“Jika hasilnya tidak sesuai ataupun kurang 
memuaskan, saya siap mempertaruhkan apa 


yang sangat berarti bagi saya." 
"Kegadisan saya." Flosyn mempertegas. 
"Kau ingin bersikap konyol?" 
Flosyn menggeleng kecil. "Tidak, Mr. Ryson." 


"Bukankah Anda sangat ingin meniduri saya 


dan mengambil kegadisan saya?" 


"Saya akan bersedia memberikan percuma 
jika saya tidak berhasil menuntaskan proyek ini 


dengan analisis saya yang brilian." 


"Dan, kalau saja nanti saya berhasil, saya akan 
tetap memberikan pada Anda." Flosyn masih 


berkata dengan mantap. 
"Tapi dengan sebuah syarat." 
"Syarat apa?" Ryson menanggapi cepat. 


Jelas merasa penasaran. Apalagi, ia sudah 
sejak tiga bulan lalu sangat menginginkan Flosyn 
di ranjangnya untuk diajak lakukan hubungan 


seks satu malam. 
Dan kini, wanita itu menawarkan sendiri. 


"Biarkan saya lanjut mengerjakan proyek yang 
sudah saya tangani. Jika hasilnya tidak bagus, 
maka kegadisan saya silakan Anda ambil sebagai 


konsekuensi kesalahan saya." 


PARI 2 


— JANJI MENJAGA SIKAP — 
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"Hai!" Flosyn menyapa riang ke sang sahabat 


di seberang telepon. Teralun cukup lantang. 


"Apakah kau sekarang sedang memeriksa 


laporan keuangan? Kau di ruanganmu?" 


"Benarkah? Bagus! Aku akan menemuimu." 


Flosyn menjaga nadanya supaya gembira. 


Kontras akan ekspresi yang datar. Flosyn 
memang lumayan pandai dalam berakting lewat 


suara dan caranya berbicara. 
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Namun, tak akan meyakinkan dari mimik 
wajah serta sorot mata. Apalagi, jika nanti 


dihadapkan dengan sahabatnya yang peka. 


Walau demikian, Flosyn akan menunjukkan 


topeng andalan, yakni ekspresi datar. 


Entah dapat sukses disembunyikan suasana 
hati yang tengah buruk atau tidak, Flosyn pun 


kurang percaya diri. Hasilnya abu-abu. 


Andai, tak ada kepentingan, maka hendak 


ditunda acara bertemu Marryssa Meyer. 


Bisa saja dibicarakan lewat telepon, namun 
karena malam ini dirinya sedang berada satu 
tempat dengan sang sahabat, maka lebih baik 


berjumpa secara langsung. 


"Kau tidak membawakan aku pizza?" 


11 


"Kau sungguh pelit, padahal kau menerima 


pembayaran mahal di perusahaan Ryson." 


Flosyn langsung berhenti melangkah karena 
sang sahabat berbicara. la berdiri tepat di 


ambang pintu ruangan kerja Marryssa. 


Untuk tanggapan, Flosyn pun menggeleng 


pelan. "Aku tidak membeli pizza." 
"Kau tidak meminta." Flosyn tambahkan. 


"Karena aku tidak meminta, kau tidak beli, 
ya? Harusnya kau punya inisiatif membawa 


makanan ke sini, Kawan. Tanpa diminta." 


"Lagi pula, membeli satu pizza tidak akan 


membuat uangmu habis. Kau pelit sekali." 
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Celotehan-celotehan Marryssa, tidak diberi 
tanggapan lagi oleh Flosyn. Ia fokus saja berjalan 


ke dalam ruangan sahabatnya. 
Menuju meja kerja Marryssa. 


Tak lama untuk bisa dicapai. Dalam waktu 
yang kurang dari satu menit karena jarak dari 


pintu ruangan tak cukup jauh. 
"Astaga!" 


Seruan sang sahabat mengejutkan Flosyn, kali 
ini. la tersentak dan melangkah mundur ke 


belakang dengan gerakan refleks. 


Marryssa jelas menyadari. Dan, sahabatnya 
itu malah tertawa. Senang melihat dirinya yang 


sudah dibuat terkejut. 
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Sebagai balasan, diperlihatkan delikan pada 
Marryssa. Menyuruh sang sahabat berhenti 


tergelak juga lewat pelototan matanya. 
"Hahaha. Maafkan aku, Kawan." 


Flosyn tak menanggapi. Ia memilih duduk di 
kursi. Menempatkan diri dengan senyaman 
mungkin agar tidak beban nantinya terlibat 


percakapan bersama Marryssa. 
"Akan akan mengomentari penampilanmu." 


"Ada yang salah dengan pakaianku?" Flosyn 
memberikan balasan segera. Ia pun menjadi 


penasaran penilaian sang sahabat. 


"Kau memakai kemeja ketat dan rok di atas 


lutut, kau terlihat seksi, Kawan." 


"Itulah yang menjadi masalah, Flo." 
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Ucapan sang sahabat, jelas membuat salah 
satu alis Flosyn terangkat. Reaksi bingung atas 


jawaban diberikan sang sahabat. 


Walau, tidak paham, Flosyn memilih untuk 
tak segera bertanya. Ditunggu saja sampai 


Marryssa sendiri yang menjelaskan. 


"Ryson pasti tidak senang kau berpakaian 


seperti ini. Aku juga akan kena marah." 


Perlu hingga lima menit bagi Flosyn, guna 
mengartikan benar maksud ucapan sang 
sahabat. Ia pun menarik kesimpulan yang 


kurang menyenangkan. Bahkan, jadi kesal. 


"Kau terlalu takut dengan dia?" Dikeluarkan 


kalimat balasan dalam nada sinis. 
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"Bukan takut seperti yang kau pikirkan, aku 
cuma tidak mau menyalahi kontrak kerja sama 


di antara kami yang sudah ada." 


"Terkhusus tentang kau." Marryssa berikan 


lagi penegasan dengan nada tegas. 


"Aku akan berusaha bersikap yang aman dan 


tidak membuat masalah untukmu." 


Flosyn berkata apa adanya. Pasti dipegang 
teguh ucapan. Menjalankan sesuai apa yang 
sudah diniatkan. Jika terjadi pelanggaran, maka 


bukan atas keinginan sendiri. 


Flosyn juga tidak mau menempatkan sang 
sahabat dalam situasi kurang bagus atau buruk 
hanya karenanya. la pasti merasa bersalah serta 


dirundung penyesalan. 
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Walau terkadang, Flosyn masih kerap kesal 
karena investasi Ryson di klub malam sang 
sahabat, ikut melibatkan dirinya dalam 


perjanjian yang mereka buat. 
"Terima kasih, Kawanku Tersayang." 


"Kau memang sahabat baikku, Flo. Kau tahu 


bagaimana membantuku. Terima kasih." 


Flosyn hendak membalas pelukan Marryssa, 


namun sang sahabat sudah menyudahi. 


Dan, tentang kata-kata Marryssa tadi, Flosyn 
mendengar ucapan-ucapan kawan baiknya itu 


dengan tulus. Ia pun menjadi tersentuh. 


"Aku akan melayani Ryson dengan baik. Aku 


tidak akan mengecewakanmu, Marry." 
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PARI 3 


— ADU DEBAT — 
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Saat tiba di depan ruang VIP, langkah kaki pun 
Flosyn hentikan. Tak langsung masuk. Memilih 
berdiri beberapa saat dengan rasa jengkel cukup 


besar menaungi dirinya. 


Ya, tentu yang jadi penyebab adalah sosok 


Ryson dan sikap seenaknya pria itu. 


Sejak diterima titah harus menemani Ryson 
minum di ruangan, Flosyn sudah jengkel. la tak 


suka akan tugas dibebankan padanya. 
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Namun, status hanya sebagai pelayan saja di 
klub sehingga tidak berhak menolak, maka 


Flosyn wajib menuruti setiap perintah. 


Apalagi, mengingat Ryson berkuasa karena 
memiliki investasi, maka keinginan apa pun dari 


pria itu wajib untuk dituruti. 


Memanglah, Flosyn punya pilihan berhenti 
bekerja di klub. Marryssa juga pasti akan senang 


menerima pengundurannya. 


Walau begitu, Flosyn tak mau mengambil 
dalam waktu dekat. Ia jadikan pekerjaan di klub 


sebagai profesi cadangan. 


Andai nanti, Ryson memecatnya tiba-tiba, 
maka tidak perlu menganggur. Meskipun, 


kembali ke dunia malam tak menyenangkan. 
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Flosyn selalu berupaya menyiapkan diri 
menghadapi kemungkinan paling buruk. Ia harus 


mengambil solusi tidak merugikan. 
Drrttt .... 
Drrttt .... 
Drrttt .... 


Handphone Flosyn berbunyi, tandakan jika 
ada panggilan masuk. Dan, tak berminat 
diangkat karena sudah tahu siapa tengah 


menghubungi dirinya. 


Tentu, beberapa menit lalu, orang tersebut 


sudah meneleponnya beberapa kali. 
Yang Flosyn maksud yakni Ryson Scott. 


Entah, apa tujuan pria itu, tidak diketahui 


karena belum satu pun diterima panggilan. 
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Flosyn sangat sadar bahwa penghindaran 
yang coba dilakukan, tidak akan bertahan lama. 


Sebab, ia harus bertemu Ryson juga. 


Kurang dari lima menit lagi, dirinya sudah 
harus masuk ke dalam ruangan yang sama 


dengan sang atasan. Berada berdua di sana. 


Waktu dihabiskan bersama Ryson, tentunya 
juga tidak akan sebentar. Paling cepat dua jam. 


Tak terbatas pada jam operasional klub. 
"Ke mana saja kau?" 


Flosyn langsung diberikan pertanyaan oleh 


Ryson, saat pria itu sudah melihatnya. 


Mata mereka berdua bersitatap lima detik 
kemudian. Flosyn dilempar sorot sarat akan 


selidik. Namun, berupaya tak diindahkan. 


21 


Flosyn pun memilih membungkam mulut 
seraya berjalan ke arah Ryson. Dan, tidak 


diakhiri adu pandang dengan sang CEO. 


Tetap, tak dipedulikan Ryson yang tengah 
memerhatikan setiap pergerakannya secara 


saksama dan begitu jeli. 


Saat sudah berada di dekat Ryson, barulah 
Flosyn memalingkan wajahnya. Tatapan Ryson 


semakin terasa mengintimidasi. 


Fokus dengan tugas yang harus dilakukan, 


yakni melayani Ryson minum. 


Dimulai dari menaruh nampan dibawanya. 
Dilanjut menuangkan vodka ke dalam gelas kaca 
yang sudah diisi dengan es. Lantas, ia berikan 
pada Ryson. Sang atasan menerima. 


"Kau tidak mau menjawab?" 
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"Apa yang mau kau tahu?" Flosyn luncurkan 


balasan dengan nada menantang. 


"Kenapa kau lama dan tidak satu pun kau 


angkat telepon dariku, Miss Miller." 


"Apakah kau tadi bertemu pelanggan lain? 


Dan, kau mungkin meladeninya?" 


"Kenapa kau begitu ingin tahu?" Flosyn pun 
balik mengajukan pertanyaan. Suara dibuat 


sinis. Walau, ekspresi datar. 
“Jelas aku harus tahu!" 


"Kau tidak lupa dengan kesepakatan yang aku 


dan pemilik klub ini sud--" 


"Aku masih ingat." Flosyn memotong. Suara 


dikeluarkan dengan nada dingin. 
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"Jika aku tidak ingat, aku pasti tidak akan ke 
sini. Aku pasti akan memilih pelanggan lain 


untuk aku layani." Flosyn menambahkan. 


"Kau tidak akan pernah bisa melayani pria 


hidung belang di sini. Hanya bisa diriku." 


Flosyn hendak menjawab, namun mulut jadi 
terbungkam akibat rasa kaget oleh tarikan 
tangan Ryson di lengan kanan. la pun jatuh ke 


sofa yang ditempati sang atasan. 


Flosyn kembali dilanda keterkejutan karena 
dirinya dikungkung tubuh besar dari Ryson. 


Flosyn tentu dalam posisi berbaring. 


"Apa yang kau mau?" Dikeluarkan kalimat 


tanya dengan nada menantang. 


"Aku tidak akan mengajakmu bercinta di sini 


atau di mana pun. Kau tahu penyebabnya?" 
24 


Flosyn enggan menjawab. Hanya dilempar 
terus tatapan tajam. la yakin sudah mampu 
menunjukkan kegeraman dalam dirinya ke 


Ryson Scott. Pria itu pasti peka. 


"Aku tidak bisa mendapat kegadisanmu yang 
kau tawarkan, karena hasil analisis proyek kau 
buat sangat brilian dan lebih memberi 


keuntungan untuk perusahaan." 
"Tapi aku masih penasaran, Flo." 


"Bagaimana caraku agar aku bisa pertama 
mendapat kegadisanmu?" Ryson loloskan 


pertanyaan gilanya dalam nada tenang. 
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PARI 4 


— IDE MENARIK — 
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Drrttt .... 
Drrttt.... 
Drrttt .... 
Drrttt .... 


Handphone yang digenggam di tangan Kiri 
terus berbunyi. Bukti nyata jika panggilan belum 
berakhir. Namun, Flosyn tak berniat untuk 


mengangkat sama sekali. 
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Sekali pun yang tengah menghubunginya 
adalah Marryssa. Flosyn sudah tahu apa tujuan 
sang sahabat sebenarnya. Jadi, tak perlu 


diterima telepon. 


Akan dibiarkan Marryssa menganggapnya 
membangkang perintah diberikan, karena sudah 


mengabaikan panggilan. 


Ya, Flosyn ditugaskan oleh Marryssa untuk 
mengantar pria itu yang tengah mabuk ke 


mansion. Diterima setengah jam lalu. 


Memang, lewat telepon tadi, Flosyn tidak 
mengatakan apa-apa. Sengaja ingin diberi kesan 


pada Marryssa, ia menolak perintah. 


Kenyatannya tidak demikian, Flosyn malah 
tengah mengejar waktu supaya bisa segera 
sampai di ruangan VIP disewa Ryson. 
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Flosyn baru saja selesai mengganti pakaian 
kerja dengan baju kaus dan celana jeans. la tak 
mungkin terus mengenakan seragam pelayan 


seksi keluar dari klub. 


"Ke mana dia?" Flosyn bergumam spontan 


karena tak melihat Ryson di dalam ruangan. 


Pandangan diedarkan. Namun, merupakan 
hal sia-sia dilakukan. Tidak ditemukan satu 


orang pun. Suasana pun sunyi. 


Beberapa detik kemudian, Flosyn menoleh 
cepat kepala ke belakang karena mendengar 
suara sepatu seseorang. Ingin dipastikan siapa 


yang tengah datang. 


Ternyata, sang sahabat. 
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"Di mana dia?" Flosyn langsung mengajukan 
pertanyaan pada Marryssa soal keberadaan 


Ryson. Ditatap lekat kawan baiknya itu. 


"Dia sudah dibawa dua bodyguard-ku ke 


mobil. Dia benar-benar mabuk parah." 


"Maksudku sudah teler. Dia tidak akan bisa 


menyetir sendiri. Sangat mustahil." 


"Kau harus mengantarnya pulang. Aku tidak 


mau menerima bantahan apa pun." 


Marryssa kembali meluncurkan titah pada 
Flosyn. Lebih tepat, hendak mempertegas tugas 
yang harus dikerjakan. Tak menerima bantahan 


apa pun atas perintahnya. 


Flosyn tentu sudah paham akan sikap sang 


sahabat. la tidak akan memiliki kesempatan 
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untuk berkelid. Jadi, hanya bisa menuruti kata- 


kata dikeluarkan Marryssa. 


Flosyn kemudian mengangguk. Satu kali saja 
dalam gerakan pelan. Mulut ditutup karena 


tidak akan dikeluarkan sepatah kata pun. 


Flosyn pun enggan membuang waktu lagi. Ia 
mulai mengambil ancang-ancang berjalan. Tapi, 


Marryssa meraih lengannya. 


Masih tetap dibungkam mulut. Hanya lewat 
pancaran mata, ditunjukkan tanya akan apa 


yang dilakukan oleh Marryssa tadi. 


Flosyn cukup yakin bahwa ada hal penting 
hendak disampaikan sang sahabat. la akan 


menunggu sampai Marryssa bicara. 
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"Aku tidak bermaksud membela Ryson, tapi 
aku menilai sendiri dengan perasaan dan juga 


logikaku. Uhmm, begini ...." 


"Apa?" Flosyn menanggapi segera. Tentu, ia 


ingin Marryssa lekas tuntaskan ucapan. 


"Aku lihat dia itu tidak sekadar mau kau di 


ranjang untuk tidur dengan dia." 
"Dia punya perasaan khusus. Uhmm....." 


"Tadi, saat mengantar ke mobil, aku tidak 
sengaja mendengar dia menyebut namamu, Flo. 


Dia juga berceloteh, tapi tidak jelas." 


"Aku tidak peduli." Flosyn berkata datar. Ia 


mengatakan sesuai apa isi pikirannya. 


"Kau yakin kau tidak peduli? Kau tidak mau 


mengambil kesempatan yang bagus?" 
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Alis kanan Flosyn pun terangkat. la tak bisa 
memahami jawaban sahabatnya. Marryssa 


seperti tengah beri kode tersembunyi. 


Dan, kali ini, tidak mampu dipahami baik ke 
arah mana pembicaraan. Lebih baik untuk 
ditunggu sampai sang sahabat memberikan 


penjelasan secara keseluruhan. 
"Maksudku adalah manfaatkan Ryson." 


"Seharusnya kau sudah peka kalau dia tidak 
pernah menghilangkan rasa tertarik pada 


dirimu. Atau kau pura-pura tidak tahu?" 


Flosyn bergeming. Jika bahasan menyangkut 
soal atasannya, maka enggan ditunjukkan 
tanggapan atau komentar. Diam adalah jalan 


yang paling bagus untuk Flosyn ambil. 
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"Bagaimana kalau aku kasih tips? Kau bebas 
mau lakukan atau tidak. Sayang saja, tidak aku 


katakan saran bagus aku pikirkan ini." 


Flosyn menaikkan salah satu alis. "Saran apa 


yang kau punya?" Rasa ingin tahunya besar. 


"Sebenarnya ya saran kotor. Dan, mungkin 


kau akan kesal padaku, Flo." 


"Katakan dulu. Kau bilang kau akan bilang 


saran itu padaku. Tidak peduli aku tolak." 


Marryssa menyengir. "Aku teringat ucapan 
Ryson. Dia mengatakan padaku tadi. Katanya dia 
siap keluar uang berapa pun agar dia bisa tidur 


denganmu, Flo." 


"Aku tidak menggubris karena dia katakan 
saat dia sedang mabuk. Tapi, aku pikir kau bisa 


mempertimbangkannya." 
33 


"Usiamu sudah lebih dari seperempat abad, 


kau belum pernah tidur dengan pria." 


"Kalau dia mau mengeluarkan sampai dua 
juta dollar untuk menidurimu. Jangan kau sia- 


siakan. Uang segitu sangat banyak." 


"Akan aku pertimbangkan." Flosyn berikan 


jawaban segera tanpa berpikir ulang. 


"Kita lihat apa dia serius rela mengeluarkan 


uang sebanyak itu agar bisa meniduriku." 


"Langkah pertama yang akan aku lakukan 
adalah mengajak dia ke rumahku." Flosyn bicara 


dengan semakin mantap. 
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PARI 5 


— SIKAP MENANTANG — 
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"Oh, shittt!" Ryson berseru cukup kencang 


akibat hantaman pusing hebat di kepala. 


Namun, tak dipilih berbaring kembali. Tetap 
diupayakan diri untuk duduk bersila di atas 


kasur. Membangun keseimbangan tubuh. 


Tentu, tidak mudah karena pening malah 
semakin keras menyerang. Belum lagi, rasa mual 


di perut mulai muncul juga. 
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Ryson masih yakin mampu mengatasi. Lagi 
pula, bukan pertama kali dihadapi kondisi yang 


seperti ini, setelah minum banyak. 


Ya, Ryson sangat sadar jika semalam, dirinya 
sudah menenggak vodka dalam jumlah yang 


melebihi batas seharusnya dikonsumsi. 


Faktor suasana hati buruk dikarenakan adu 
mulut berujung perdebatan dengan Flosyn 
Miller, menjadi penyebab utama kemarin dirinya 


begitu kacau dan tak terkontrol. 


Ingin melampiaskan segala emosi dan juga 
amarah lewat mengonsumsi minuman keras 
yang banyak. Namun, ia justru mendapatkan 


efek tak mengenakan akibat mabuk. 
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"Sialan!" Ryson pun mengumpat, manakala 
mual kian bergejolak di perut. Berdampak pada 


keinginan untuk muntah. 


Ryson segera saja turun dari tempat tidur. Ia 
tak mudah melakukannya diakibatkan rasa 


pening yang belum juga berkurang. 


Ryson pantang menyerah. Tetap berusaha 
melangkah dengan keseimbangan tubuhnya 


cukup buruk. Nyaris, dirinya jatuh. 


Setelah berjalan sekitar tiga meter, Ryson pun 
sampai di dalam kamar mandi. Sudut yang dituju 


tentulah wastafel. 
Isi perutnya pun keluar cukup banyak. 


Walau, sudah muntah, rasanya tidak kian 
membaik. Sakit pada bagian kepala tak akan 


mudah untuk dihilangkan. 
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Belum lagi, badan terasa lemas. Diperlukan 


waktu tambahan beristirahat dan tidur. 


Untungnya, hari ini Ryson tidak harus ke 
kantor dan bertemu klien karena 


sedang weekend. Jadi, ia bisa cukup bebas. 
"Apa kau baik-baik saja?" 


Ryson mengenali betul siapa pemilik suara 
yang melontarkan kalimat tanya baru saja. Ia 
pun menolehkan kepala ke samping kiri guna 


memastikan tak salah mengira. 


Benar saja, sosok Flosyn Miller yang tadi 
memang bersuara. Wanita itu berdiri tidak ada 


empat meter darinya sekarang. 


Beberapa detik kemudian, Ryson melihat 


pergerakan Flosyn yang mendekat. Maka, 
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pangkasan jarak di antara mereka berdua pun 


menjadi semakin pendek. 


Keseimbangan tubuh Ryson mendadak tak 
terkendali, sehingga mendapatkan gangguan 


saat berdiri. Kembali, nyaris jatuh. 


Untung, Flosyn segera sigap. la menolong 


Ryson dengan cara menyangga sang atasan. 
"Kau tidak apa-apa?" 


"Kepalaku sakit." Ryson menjawab dalam 
nada pelan. Arah pandang terpusat secara 


keseluruhan pada Flosyn. 


"Kau sudah selesai di sini? Kita kembali ke 


kamarku sekarang bagaimana?" 
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Ryson tidak segera memberikan tanggapan. Ia 
memutar lagi di dalam kepala, satu demi satu 


kata yang diucapkan oleh Flosyn. 


Barulah setelah satu menit, dapat dipikirkan 
kesimpulan bahwa dirinya sedang berada di 


rumah Flosyn. Bukan, mansion mewahnya. 


"Kenapa aku bisa ada di sini?" Ryson dengan 


spontan melontarkan pertanyaannya. 


Lalu, diarahkan pandangan kembali pada 
Flosyn, padahal baru beberapa detik yang lalu 


dialihkan dari wanita itu. 


Ryson membutuhkan penjelasan. Tentu, ia 
yakin Flosyn akan menjawab dengan jujur dan 


memberi tahu semua padanya. 
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"Kau mabuk berat semalam. Kau tidak bisa 
menyetir sendiri. Marryssa menugaskan aku 


untuk membawa kau pulang, Bos." 


"Aku tidak yakin dengan alamat mansion 
mewahmu. Jadi, aku merasa akan aman jika aku 


ajak kau kemari saja menginap." 
"Ke rumahku ini." Flosyn memperjelas lagi. 


Mulut langsung ditutup setelah semua yang 
harus diterangkan sudah dilontarkan. Kini, 


hanya menunggu bagaimana reaksi Ryson. 


Diperhatikan saksama pria itu. Dilihat jelas 
tatapan sang atasan yang tengah bergerilya ke 


seluruh bagian tubuhnya. 


Lalu, Ryson memandang diri sendiri. Seolah 


tengah berusaha mencari informasi secara tak 
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langsung. Mata pria itu menunjukkan nyata apa 


tengah dirasakan. 
"Kau dan aku tidak melakukan apa-apa?" 


Ryson menghela napas sembari kedua mata 
dipejamkan. Kalimat tanya yang baru saja 
dilontarkan seperti ambigu. Harus ulang 
diluncurkan pertanyaan dengan kata-kata yang 


jelas dan mudah dipahami. 


"Kita tidak tidur bersama bukan? Kemarin, 


aku mabuk, aku tidak ingat perbuatanku." 


"Aku cuma cemas aku sudah melakukan hal 
mungkin tidak pantas kepadamu." Ryson 


menerangkan lebih lanjut isi pikirannya. 


"Kita tidak melakukan apa-apa. Kau tidak 
berbuat hal buruk, seperti memaksa diriku 


untuk bercinta, jika itu yang kau pikirkan." 
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"Aku juga tidak akan bersedia menyerahkan 
kegadisanku cuma-cuma tanpa kesepakatan 


yang lebih dulu disetujui oleh kita." 


Ryson cukup terkesiap akan jawaban Flosyn. 
Tapi, ia segera ingin membalas. Memperjelas 


apa yang wanita itu mau dari dirinya. 


Ryson lebih dulu melangkah maju. Dalam 
usaha menipiskan jarak membentang antara 


wanita itu dengannya. 
"Kesepakatan seperti apa kau akan ajukan?" 


"Bagaimana kita membahasnya nanti lagi? 
Kita sarapan dulu. Itu pun kalau kau mau, Bos. 


Tidak ada menu mahal di rumahku ini." 
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PARI 6 


— PERSETUJUAN FLOSYN 
(21+) — 
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"Kau mau susu?" 


Ryson yang sedang mencari keberadaan dari 
Flosyn, tentu terbantu dengan pertanyaan 


wanita itu keluarkan sendiri. 


Ryson pun hanya butuh menoleh ke kanan 
sehingga kedua mata bisa menangkap jelas 
sosok Flosyn. Wanita itu tengah berdiri di areal 


dapur. Tepat, di depan kompor. 
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Ryson bergegas menghampiri. Namun, baru 
beberapa langkah, Flosyn memberi kode lewat 


mata agar dirinya ke meja makan. 


Ryson menuruti. Bergerak menuju tempat 
dimaksud yang berjarak kurang dari satu meter 


saja. la dengan mudah sampai. 


Kemudian, diambil posisi duduk di salah satu 
kursi. Sementara, pandangan masih terarah 
pada Flosyn yang tengah berjalan ke arahnya. 


Mereka beradu pandang. 
"Kau minum apa setiap sarapan, Bos?" 
“Tidak tentu." Ryson menjawab asal. 


"Tadi kau menawarkan susu? Beri aku satu 
gelas." Ryson bicara lebih tegas. Membuat 


nadanya seperti sedang memerintah. 
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Dan, tak hanya susu dingin didapatkan. Tapi 
juga roti panggang, sosis, dan omelet. Semua 
berada dalam satu piring yang diletakkan oleh 


Flosyn di atas meja makan. 


"Kau bisa makan seperti ini sebagai menu 


sarapan? Aku tidak pandai memasak." 


Ryson segera mengangguk. Sebanyak dua kali 
saja dilakukan. Lalu, berkata, "Iya, aku bisa 


makan apa pun untuk sarapan." 


Dan, tak didapat reaksi Flosyn atas jawaban 
yang dikeluarkan. Padahal, Ryson hendak 


menciptakan obrolan lebih lama. 


Kemudian, berusaha dicari ide untuk topik 
percakapan dengan Flosyn. Hanya perlu 


seperkian detik memikirkan caranya. 
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Ryson mulai dengan mengamati lebih detail 
dan saksama pergerakan Flosyn. Wanita itu 


hendak duduk di kursi. 


Ryson cekatan meraih lengan kanan Flosyn. 
Kemudian, ditarik sehingga terjatuh ke atas 


pangkuannya. Wanita itu tak bisa melawan. 
“Apa lagi sekarang?" 


Ryson membalas segera tatapan kekesalan 
yang ditunjukkan Flosyn. Sementara, dua tangan 
sudah melingkar di pinggang wanita itu dengan 


erat nan posesif. 


"Kau tidak lupa pembicaraan kita tadi? Aku 


ingin jawabannya sekarang." 


“Jika tidak, aku akan pertimbangkan juga 


mencari staf baru penggantimu." 
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Ryson terpaksa mengeluarkan kalimat yang 
bernada seperti ancaman. Sebab, Flosyn tak 
kunjung berhenti memandangnya dengan sorot 


menantang dan tak ada ketakutan. 


"Kau akan memecatku, andai aku menolak 


untuk tidur denganmu, Mr. Ryson Scott?" 


"Kau harus aku berikan pilihan sulit, Miss 


Flosyn." Dibuat suara sedingin mungkin. 


"Aku tawarkan kau dua juta dollar untuk satu 


bulan tidur bersamaku. Apa kurang?" 


"Kalau kau tidak menerima penawaran yang 
bagus dariku, maka kau mungkin suka aku beri 


pilihan paling tidak kau kira." 


Flosyn diam. Walau, telah disiapkan balasan 
dengan kalimat pedas. Namun, logika yang 


masih bekerja, memintanya berpikir ulang. 
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Tak gegabah mengambil keputusan nantinya 
bisa merugikan. Dan, tidak semata harus ia 


penuhi keinginan melawan Ryson Scott. 


Uang paling berpengaruh di sini. Dan, Ryson 
memberikan uang dengan jumlah banyak untuk 
bisa ia hasilkan selama ini dari bekerja atau 


berbisnis. 


"Aku akan beri kau waktu berpikir lima menit 
lagi, Flosyn. Buat keputusan yang bagus dan 


tidak akan kau sesali." 


Mata mereka masih terus beradu. Tak ada 
satu pun ingin alihkan pandangan ke objek lain 


di sekitar ruang makan. 


Waktu Flosyn sudah berkurang. Tersisa hanya 


empat menit. Ia pun pergunakan untuk berpikir 
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dengan logika tinggi. Tak melibatkan gengsi atau 
harga diri. 


Akal sehat berada dalam kondisi prima, 
sehingga menyerukan Flosyn menerima apa 


yang ditawarkan sang bos. 


Dua menit lagi sampai batas diberikan oleh 
Ryson, keputusan bulat pun sudah mantap 
Flosyn ambil. Tinggal dikatakan secara langsung 


untuk memperkuat. 
"Oke." 


Satu patah kata dengan volume suara cukup 
keras dilontarkan oleh Flosyn, tertangkap jelas 


kedua telinga Ryson. 


Tak butuh mengonfirmasi ulang. Malah, 


segera saja dicumbu wanita itu dengan segenap 
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hasrat besar sudah dipendam sejak lama. Kini, 


tiba waktunya. 


Rasa manis sangat terasa di bibir ranum 
Flosyn. Kecepatan melumat pun Ryson tambah. 
Tak peduli, jika belum didapat balasan dari 


wanita itu. 


Dan, walau terus ingin memagut, tapi Ryson 
lekas memindahkan serangan ke areal lain 
tubuh Flosyn. Ingin dibuatnya wanita itu 


bergairah serta terangsang. 


Ryson mengecup titik-titik tertentu pada 
leher Flosyn yang dikiranya sensitif. Ia lakukan 


sekitaran satu menit saja. 


Barulah kemudian, Ryson berpindah ke dua 
buah dada Flosyn. Mudah baginya tanggalkan 
baju kaus wanita itu. 
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Dan, kebetulan Flosyn tak pakai bra. 


Serangan di payudara-payudara wanita itu 
dimulai dengan remasan kuat, yang dilakukan 


beberapa kali. 


Lantas mengulum, menjilat, dan juga 
menghisap bergantian kedua buah dada Flosyn 


yang sangat kencang. 
"Ahhh!" 


Ryson senang bukan main, mendengar wanita 
itu melenguh karena aksinya. Ia kian tertantang 
mendatangkan orgasme hebat untuk Flosyn 


nikmati. 


Ryson rasa tidak akan cukup hanyalah dengan 
memanjakan payudara Flosyn. Ia harus beraksi 


juga di organ wanita itu yang paling intim. 
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Langsung dilakukan. 


Tak ada kesulitan dalam melepas semua kain 
yang melekat di tubuh indah milik Flosyn. Kini, 


wanita itu telanjang. 


Dengan terburu-buru ditempatkannya Flosyn 
di atas meja makan. Ryson ambil posisi di antara 
kedua kaki wanita itu yang sudah 


direnggangkan. 


Libido Ryson bergejolak melihat lipatan basah 
Flosyn. Ia ingin segera merasakan bagaimana 


penyatuan di antara mereka. 


"Kau siap bercinta denganku?" Ryson spontab 


mengeluarkan pertanyaan. 


"Tapi, aku akan memuaskan kau dulu, 


Sayang," ujarnya dengan bisikan mesra. 
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Ditengah kenikmatan atas sentuhan Ryson, 
Flosyn membuka mata. la pun langsung 
menatap ke mata Ryson. Sang atasan 


memandangnya begitu lekat. 


"Kau tahu aku belum pernah tidur dan 
melakukan hubungan seks bersama satu pun 


pria." Flosyn bicara mantap. 


"Percintaan denganmu semoga saja bisa 
memberi kesan tidak terlupakan untuk diriku, 


Mr. Ryson Scott." 
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PARI 7 


— PERCINTAAN PERTAMA 
(21+) — 
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"Kau ingin aku bagaimana?" 


Pertanyaan Ryson terasa janggal bagi Flosyn, 
kali ini. Menambah pula rasa tegang yang 


melandanya sejak tadi. 


Ditatap kian lekat mata sang atasan. Dan, 
tidak ada perubahan pada posisi. Pria itu masih 


berada di atasnya. 


"Aku tidak mau menyakitimu." 
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“Jujur saja, aku belum pernah tidur dengan 
perempuan yang tidak punya pengalaman seks 
sama sekali." Ryson menyampaikan apa adanya, 


kecemasan tengah dirasa. 


"CEO sepertimu yang pintar berbisnis dan 
memenangkan hati klien, sungguh tidak tahu 
cara memperlakukan perempuan yang belum 


pernah berhubungan seks?" 


Ryson pun berusaha tak terpancing dengan 
sindiran dari Flosyn. la tidak mau merusak 


suasana intim di antara mereka. 


Apalagi, mereka sudah sejauh ini. Jika tak jadi 


bercinta, Ryson sungguh akan murka. 


Maka dari itu, lebih baik mengesampingkan 
rasa ego untuk memenangkan perdebatan yang 
sebenarnya tidak penting. 


56 


Ryson berusaha merangkai segera jawaban 
paling tepat untuk dilontarkan. Tentu, harus 


merendah dan tak memancing adu mulut. 


"Aku akan mencoba." Tiga patah kata yang 


hanya bisa Ryson pikirkan, detik ini. 


Tentu akan dilanjutkan. Namun, diperlukan 
beberapa waktu tambahan hingga sekitar satu 


menit untuk memikirkannya. 


Detik demi detik yang berjalan, Ryson terus 
berkontak mata dengan Flosyn. Dan, tidak 
dibiarkan wanita itu memandang ke objek lain. 


Hanya dirinya harus ditatap. 


"Akan membuat kau senyaman mungkin dan 


menikmati percintaan kita kali pertama ini." 


“Jika nanti, kau merasa kurang suka. Bilang 


padaku. Aku tidak mau menyakitimu." 
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Memandang mata Ryson dalam durasi yang 
lumayan lama, membuat Flosyn bisa tahu 
bagaimana sesungguhnya perasaan pria itu. 


Tidak kontras dengan apa telah dikatakan. 


"Lakukan segera." Flosyn meluncurkan 
kalimat pendeknya dengan nada yang 


memerintah. "Kau harus puaskan aku." 
"Baiklah." 


Flosyn tak menyangka jawaban akan didapat 
dari sang atasan, begitu singkat. la lebih 


terkaget lagi akan aksi Ryson. 


Ya, pria itu sudah menyerbu cepat areal 
kewanitaannya dengan jari. Entah ada berapa, 


namun terasa lumayan perih. 


58 


Setelah jemari, Ryson lanjut tempatkan lidah 
ke selubung hangatnya. Sensasi nikmat 


kemudian menyerang. 


Disamping rasa tegang juga kian besar 
melanda Flosyn. Tubuhnya bergidik karena kian 


intim dengan sang atasan. 


Entah bagaimana awalnya, Flosyn pun 
tambah bergelora. Ia seperti diserang sesuatu 
yang hebat dan harus segera dilepaskan dari 


dalam dirinya. 


Semakin cepat serangan lidah serta juga 
hisapan mulut Ryson di kewanitaannya, 


kenikmatan didapat tiada akhir. 


Flosyn gemetar hebat, ketika pelepasan 


menghampiri. la pun hanya bisa diam dengan 
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hampir semua anggota tubuh menjadi kaku, tak 


bisa digerakkan. 


Organ intimnya telah sangat basah, efek dari 
orgasme perdana diperoleh dengan begitu 


hebatnya karena Ryson. 


"Apakah yang kau rasakan, Flosyn? Kau telah 


mencapai kepuasaanmu?" 
"Iya." Flosyn menjawab mantap. 


“Tapi, aku ingin ...." Ucapan digantung karena 
susah menemukan lanjutan untuk 


mengutarakan maksud. 


Kinerja otaknya belum kembali. Sulit 
merangkai kalimat. Tapi, Flosyn tetap akan 
mengungkapkan apa yang ada di dalam kepala 


pada sang atasan. 
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"Aku menginginkanmu. Apa kau mau bercinta 


denganku, Flosyn?" 


Padahal, baru saja selesai dilontarkan 
permintaannya. Namun, terasa sudah sangat 
lama. Apalagi, Flosyn belum beri tanggapan. 


Hanya menatapnya. 


Pergantian waktu kian menyiksa bagi Ryson. 
Bukti gairahnya kian tegang di balik celana. la 


butuh seks segera. 
"Aku mau bercinta denganmu." 
"Lakukanlah sekarang, Mr. Ryson Scott." 


Nama lengkapnya yang disebut Flosyn dengan 
nada lembut, sukses ciptakan gelora hasrat 


semakin besar. 
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Segera ditanggalkan semua pakaiannya dan 
ikut telanjang seperti Flosyn. Tidak sampai satu 
menit, sudah bisa dilepas seluruh kain yang 


melekat pada tubuh. 


Lalu, Ryson mengambil posisi kembali di 
antara kedua kaki Flosyn. Berusaha senyaman 
mungkin menempatkan diri agar tidak menyakiti 


wanita itu nanti. 
"Aku akan memasukimu sekarang." 


Flosyn kembali tegang, ketika tubuh bagian 
bawahnya sempurna diisi oleh Ryson. Lalu, rasa 
sakit dan juga perih menyerang organ intimnya 


yang tidak bisa dihindari. 


Flosyn sadar bahwa kedua matanya sudah 
berair. Namun, tidak akan sampai menangis. 
Apalagi, untuk momen yang seperti ini. 
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Hanya perlu menenangkan diri. Tak boleh 
membiarkan ketegangan menguasai kian 


banyak. Akan berdampak kurang bagus. 


Terutama, berhubungan seks dengan Ryson 
akan bisa terasa buruk hanya karena dirinya 


yang belum siap secara penuh. 
"Flosyn, bagaimana? Kau baik-baik saja?" 


"Apa aku sudah menyakitimu? Katakan jika 


aku tidak membuatmu nyaman, Sayang." 


Flosyn berusaha untuk membuka cepat 
matanya agar bisa memandang sosok sang 
atasan. la ingin melihat ekspresi pria itu, apakah 


tunjukkan kecemasan. 


Dan, memanglah sepasang manik hitam sang 


atasan, memerlihatkan pancaran kekhawatiran 
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sama seperti nada bicara pria itu keluarkan saat 


bertanya tadi. 
"Kau tidak menyakitiku, Bos." 


“Selesaikan segeralah. Kita bukankah harus 


mencapai orgasme?" 


Libido Ryson kembali menggebu karena 
ucapan Flosyn. la sudah mendapatkan lampu 
hijau, maka tidak boleh ada lagi keraguan akan 


percintaan mereka. 


Setelah menganggukkan kepalanya satu kali 
sebagai balasan, Ryson pun mulai bergerak di 


dalam tubuh Flosyn. 


Akan dibawanya wanita itu ke puncak dengan 


kenikmatan seksual hebat. 
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PARI 8 


— TANDA KEPEMILIKAN — 
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"Kapan ini akan bisa hilang?" Flosyn bicara 


dengan jengkel seraya menatap ke cermin. 


Tentu, yang tengah dilihat adalah pantulan 
dirinya. Terkhusus area lehernya. Dan, lebih 


tepatnya lagi, di bagian-bagian kissmark. 


Bekasnya yang berwarna merah keunguan 
pun masih tampak jelas. Kedua mata Flosyn bisa 


sangat nyata melihatnya. 
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Hal tersebutlah yang sudah membangkitkan 
rasa kesalnya. Flosyn tidak ingin tinggalkan 
bekas apa pun di tubuhnya berkaitan akan 


percintaan dengan sang atasan tadi. 


Walau memang, tidak dapat dihindari perih 
pada bagian organ intimnya. Dampak dari 


hubungan seks baru pertama dilakukan. 


Belum lagi, rasa lelah ditimbulkan. Lantas, 
otot-otot badannya juga pegal-pegal karena 


aktivitas panas bersama Ryson Scott. 


Dari beberapa ketidaknyamanan yang harus 
ditanggung, memang tidak seberapa dengan 


kenikmatan seksual sudah didapatkan. 


Walau, perdana tidur bersama seorang pria, 
Flosyn merasa tidak terintimidasi. Tak juga 
diselimuti kekecewaan sama sekali. 
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Flosyn harus mengakui bahwa sang atasan 
sangat berpengalaman dan jago di ranjang. 
Ryson tahu bagaimana menyentuh dirinya 


dengan rasa sensual yang memabukkan. 


Flosyn masih sangat ingat dengan detail apa 
saja sudah mereka lakukan. Tidak akan bisa 


dihilangkan sampai kapanpun. 


Hendak tersimpan apik di dalam kepalanya 
sebagai memori yang berkesan di sepanjang 
hidup. Baru bisa dilenyapkan, andai nanti 


bertemu pria mahir bercinta seperti Ryson. 
Tok! Tok! Tok! 


Ketukan pada pintu kamar mandi, masuk ke 
telinganya dengan suara lumayan kencang 


sehingga membuyarkan seluruh isi pikiran. 
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Flosyn pun bergegas menuju pintu karena 
masih diketuk. la tentu sudah tahu siapa yang 


tengah melakukan. 


"Ada apa?" Flosyn pun langsung bertanya 


tujuan Ryson mendatanginya. 
"Kau kenapa lama?" 


Flosyn tidak lekas menjawab. Ia justru ikuti 
arah pandang sang atasan. Ryson sedang 


mengamatinya dari atas hingga bawah. 


Tatapan pria itu begitu lekat. Belum lagi, dua 
mata hitam kelam Ryson pancarkan sorot sarat 


akan gairah yang sangatlah kentara. 


"Kenapa kau lama di sini?" 
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Pertanyaan diajukan oleh Ryson, seketika 
membuat kesadaran Flosyn kembali. Tidak 


semakin terhipnotis dalam tatapan pria itu. 


Flosyn juga memiliki semacam rasa takut, jika 
Ryson akan dapat menerjemahkan arti sorot 


matanya yang tunjukkan ketertarikan. 


Flosyn jelas tak ingin ketahuan. Harga diri 


seperti menjadi taruhan utama nanti. 
"Miss Miller?" 


"Aku biasa mandi lama." Flosyn meloloskan 


jawaban dengan lancar dan tak bergetar. 


Ekspresi pada wajah juga dibuat datar. Dan, 
kedua matanya harus menatap kembali ke sang 


atasan. Beradu pandang. 
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Sorot kedua manis hitam kelam Ryson pun 
terasa semakin mengancam bagi Flosyn. la tak 


bisa menghindar, walau telah mencoba. 


"Kenapa kau bertanya?" Flosyn berupaya 
melanjutkan topik supaya tidak tercipta 


keheningan di antara mereka berdua. 


"Aku kira kau mengalami kejadian buruk di 


dalam, makanya aku memastikan." 


Flosyn menggeleng pelan. "Tidak," jawabnya 


dengan nada yang mantap. Tak gagap. 


Flosyn senang dan juga lumayan bangga atas 
kemampuannya berbicara tanpa masalah, saat 


ada sesuatu hal tengah disembunyikan. 


Tak mungkin bagi Flosyn mengatakan pada 


Ryson jika dirinya memikirkan apa yang sudah 
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mereka lakukan selama di kamar mandi. Harga 


dirinya dipertaruhkan. 
"Aku tidak menyakitimu bukan?" 


Alis kanan Flosyn terangkat dengan spontan. 
Sebab, tidak bisa mengerti sedang ke arah mana 
topik pembicaraan dari Ryson dengan lontaran 


pertanyaan yang ambigu. 


Flosyn pun butuh waktu hingga seperkian 
menit guna menganalisis jawaban. Otaknya 


berusaha dibuat bekerja dalam zona kritis. 


Flosyn berusaha mengingat-ingat kejadian 
telah melibatkannya dan Ryson. Yang paling 


teranyar adalah percintaan dengan pria itu. 


"Apa soal tidur bersama?" Flosyn luncurkan 


langsung kesimpulan muncul di kepalanya. 
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Anggukan kecil dari Ryson yang berhasil 
ditangkap, sudah cukup menjadi jawaban. Dan 
kini, tinggal mengemukakan pendapat sebagai 


jawaban atas pertanyaan atasannya. 


"Kau tidak menyakitiku, Bos." Flosyn pun 


dengan mantap berucap. 


"Kau malah sangat membantuku merasakan 
percintaan panas pertama." Flosyn lanjut dalam 


nada yang mencoba meyakinkan. 


Dikira sang atasan akan terkejut mendengar 
jawaban darinya. Malahan, Flosyn diserang oleh 
kekagetan karena menerima pelukan Ryson. Pria 


itu menariknya sangat cepat. 


"Hubungan seks sudah kita lakukan, akan 


menjadi penanda kau adalah milikku." 
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"Tidak boleh kau tidur dengan lelaki mana 
pun. Aku yang akan memberimu kepuasaan kau 


butuhkan di ranjang, Flosyn." 
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PARI 9 
— RASA RINDU (21+) — 
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"Sialan!" Ryson mengumpat, saat panggilan 
pada Flosyn untuk sekian kali, tak diangkat oleh 


wanita itu. Walau, tersambung. 


Ryson jelas marah dan emosi karena ingin 
Flosyn menerima teleponnya untuk tahu 
keberadaan wanita itu. Namun, niatannya tak 


sejalan dengan respons Flosyn. 


Ryson tidak tahu pasti apa yang sebabkan. la 


enggan menitikberatkan pemikiran tentang 
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alasan belum satu pun teleponnya diangkat oleh 


Flosyn sampai detik ini. 


Yang hanya diinginkan sekarang, wanita itu 
datang ke vila, sesuai akan perintah darinya tadi 


pagi. Tak peduli apa yang terjadi. 


Ryson hendak menghubungi kembali, tapi 
ponselnya telah berdering lebih dulu. Tanda 


bahwa ada panggilan masuk. 


"Flosyn?" Nama muncul di layar handphone, 


tergumam spontan dari mulut karena kaget. 


Jelas tak menyangka bahwa wanita itu akan 
meneleponnya. Namun, disingkirkan secara 


cepat perasaan tersebut dalam dirinya. 


Lalu, diterima panggilan. 
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"Di mana kau?" Ryson bertanya dengan nada 


dingin. Namun, begitu ingin tahu. 


"Aku sudah sampai di vila. Bisakah kau buka 


pintu segera? Aku tidak tahu sandi." 


Ryson semakin menjadi geram mendengar 
gaya bicara Flosyn yang datar. Bahkan, ia seperti 


tengah diperintah. 


Ryson pun langsung menutup sambungan 
telepon. Tak perlu keluarkan pertanyaan 


lanjutan untuk dikonfirmasi pada Flosyn. 


Yang terpenting, wanita itu sudah penuhi 
kesepakatan mereka. Dan, tak mengingkari janji. 


Flosyn wanita dapat dipercayainya. 


Amarah sejak tadi menguasai diri, kini mulai 
bisa diredakan. Perlahan berganti dengan rasa 


haus kerinduan pada sosok Flosyn. 
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Sejak melakukan hubungan seks yang panas 
dengan wanita itu. Otaknya terus terbayang 


Flosyn dalam berbagai cara berpikir. 


Berefek pada kestabilan emosinya. Tak bisa 
dikendalikan kegeraman, saat apa pun ada 


kaitan dengan Flosyn, tidak berjalan baik. 


Namun untuk malam ini, Ryson rupanya 
masih memiliki keberuntungan. Perasaan yang 
kacau akan terobati dengan adanya sang pujaan 


hati bersama dengannya. 


Sebelum mencapai pintu utama, Ryson pun 
kembali menghubungi Flosyn. Panggilan darinya 


pun diangkat oleh wanita itu. 


"Kau bersiap-siaplah. Aku buka sekarang." 
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Tujuan Ryson menelepon, hanya memang 
untuk memberi tahu. Langsung ditutupnya 


tanpa mendengar jawaban Flosyn dahulu. 


Ryson mempercepat lagi kedua kaki untuk 
melangkah. Jarak yang harus dilalui tidak lebih 


dari satu meter lagi. 


Saat membuka pintu utama vila, pandangan 
Ryson hanya fokus ke depan. Yakin Flosyn akan 


berdiri di hadapannya. 
Dan benar saja perkiraan Ryson. 


Satu langkah kaki maju, sudah dapat dirinya 
jangkau Flosyn. Lalu, ditarik lengan wanita itu 


sehingga terjatuh dalam pelukannya. 


Dagu Flosyn juga diangkat agar bisa melihat 
mata serta bibir merah wanita itu. Usahanya tak 


memperoleh rintangan diwujudkan. 
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Kini, mereka saling memandang. 
"Aku merindukanmu." 


Selesai mengutarakan perasaan, Ryson pun 
langsung mencumbu Flosyn. Dilumatnya dengan 


lembut dan tak terburu-buru. 


Kontras akan dua tangannya yang bergerak 
cepat guna membopong wanita itu. Lantas, 


Ryson masuk sambil menggendong Flosyn. 


Tempat yang dituju adalah ruang tidur. Dan, 


di lantai satu, ada tiga kamar. 


Ryson pun memutuskan memilih yang paling 
dekat dari pintu utama. Ia ingin segera melucuti 


semua pakaian Flosyn. 


Sesampainya di kamar, Ryson langsung 


menidurkan wanita itu di atas kasur. 


79 


Lalu, membuka kemeja serta rok yang 
digunakan oleh Flosyn. Berlanjut juga ke celana 


dalam serta bra wanita itu. 


Setelah membuat Flosyn jadi telanjang, 
barulah Ryson menanggalkan pakaian yang 


melekat di tubuhnya. 


Ciuman dihentikan sejenak. Namun, tak ada 
satu menit kemudian, Ryson sudah kembali 


memagut bibir Flosyn. 
Kali ini, ada balasan dari wanita itu. 


Percumbuan mereka berdua pun lebih 
membara dan panas. Hasratnya kian terpancing. 


Bukti gairah tambah keras. 


Ryson ingin segera menyatukan dirinya dan 
Flosyn. Menciptakan percintaan di antara 


mereka yang menggelora. 
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Tentu, akan dipuaskan wanita itu. 


Namun, lebih dulu ingin diberi klimaks pada 
Flosyn dengan memanjakan organ intim wanita 
itu. Lidah dan mulut pun diperankan secara 


maksimal. 


Tak sampai lima menit, sudah mampu dibawa 
Flosyn ke jurang kenikmatan. Orgasme hebat 


diperoleh wanita itu. 


Barulah kemudian, Ryson meleburkan diri di 
dalam tubuh Flosyn yang sudah sangat basah. 


Mereka terasa begitu pas untuk satu sama lain. 


Pergerakan langsung Ryson mulai. Satu 
tarikan cepat, diikuti dengan dorongan kuat. 
Berulang kali dilakukan hingga klimaks 


mendatangi mereka berdua. 
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PARI 10 


— KENIKMATAN SEKS (21+) 
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"Aku lelah sekali, tapi kenapa aku tidak bisa 
tidur?" gumam Flosyn dengan nada cukup kesal. 


la merasa jengkel pada diri sendiri. 


Geram tepatnya karena kantuk yang tidak 
kunjung mendatanginya. Insomnia datang disaat 
kurang tepat. Padahal, ia begitu ingin 


beristirahat dan memulihkan tenaga. 
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Pergulatan panas bersama Ryson di ranjang 
tadi, cukup menguras energi Flosyn. Tapi, ia juga 
menikmati permainan pria itu. Apalagi, dengan 


klimaks yang terbilang hebat. 


Otot-otot di tubuhnya mendapatkan dampak 
juga. Semua terasa pegal dan lumayan sulit 


untuk digerakkan. Terlebih saat berjalan. 


Flosyn cukup memakan waktu hingga dapat 
mencapai areal mini bar yang terletak tiga meter 


dari kamar tidur utama vila. 


Ya, karena tidak bisa tidur, Flosyn putuskan 
minum sesaat. Pilihan jatuh pada teguilla. Ia 


juga butuh menenangkan pikiran. 


Setiap selesai berhubungan intim dengan 
Ryson, walau baru dua kali mereka lakukan. 
Efeknya cukup terasa bagi Flosyn. 
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Seperti kinerja otak lebih berat dibanding, 
sebelum tiba di vila dan terlibat adegan 


membara bersama sang atasan. 


Berbagai hal muncul dalam kepala Flosyn. Ia 
tidak dapat kendalikan atau menghilangkan 
begitu saja sehingga hanya punya pilihan untuk 


membiarkan terus dipikirkan. 


Kebanyakan hal sepele. Tak ada pula kaitan 
dengan pekerjaan dan tugas kantor belum 


diselesaikan untuk esok hari. 


Sosok Ryson juga yang paling sering muncul 
dalam kepala, terkhusus semenjak mereka 
berdua tidur bersama serta berhubungan seks 


panas dengan klimaks selalu dahsyat. 


Bahkan, setiap sentuhan pria itu selalu jadi 
terasa nyata, saat Flosyn memikirkan lagi dan 
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lagi. Tidak bisa dihindari reaksi dari tubuhnya 


karena datang tanpa diminta. 
"Kau di sini? Aku kira kau pergi." 


Flosyn embuskan napas lumayan panjang, 
setelah mendengar pertanyaan Ryson. Ia 


mengenali betul suara berat pria itu. 


Baru saja, Flosyn ingin terbebas dari bayang 
sang atasan. Namun kini, justru ia harus 
menghadapi sosok Ryson secara nyata. 


“Jangan pergi, Sayang." 


Tubuh Flosyn seketika merinding. Penyebab 
tak hanya karena ucapan bernada lirih dan 


lembut diluncurkan oleh Ryson. 


Melainkan juga, pelukan dari belakang yang 


diberikan pria itu. Dekapan erat. Flosyn pun 
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merasakan dengan jelas keposesifan Ryson 


dalam rengkuhan dilakukan. 


"Aku tidak akan pergi." Flosyn berikan 


jawaban mantap, walau suaranya tak keras. 


Namun, dikiranya Ryson pasti mampu 
mendengar. Terbukti dari pelukan yang 
dilonggarkan pria itu. Lalu, memutar kursi 


didudukinya. 


Flosyn pun segera saja bereaksi dengan cepat 
turun. Berada tepat di depan sang atasan 
sehingga mereka berdua berdiri saling 


berhadap-hadapan, kini. 


Matanya dan Ryson masih bersitatap. Tak ada 
yang ingin memutuskan kontak lebih dulu. 
Sama-sama betah menatap. 


"Kau tidak akan pergi?" 
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Flosyn menggelenykaj kepala mantap seraya 
meraih kedua tangan milik sang atasan yang 
menangkup wajahnya. Tak disingkirkan, malah 


berniat tumpukan tangan mereka berdua. 


"Kenapa aku harus pergi? Kau sudah 
membayarku untuk tidur denganmu selama satu 


bulan ini." 


"Aku tidak akan pergi, sebelum tugasku 


tuntas dan waktu kesepakatan selesai." 


"Kecuali, kau memintaku pergi. Maka, aku 


akan melakukan perintahmu," ujar Flosyn guna 


mempertegas. 


“Bagaimana, kalau aku memerintahkan kau 
masuk ke kamar? Aku rasa aku mau bercinta 


denganmu, Flosyn." 
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"Begitukah maumu, Bos? Baiklah, akan aku 


laksanakan perintahmu." 


Selesai menjawab, Flosyn pun segera saja 
menjauhkan diri. Langkahkan kaki mundur agar 
bisa mendapatkan ruang bergerak meninggalkan 


sang atasan. 


Kecepatan berjalan ditambah, setelah 
membalikkan badan. Ingin secepatnya bisa 
mencapai ruangan tidur yang tadi mereka 


gunakan untuk bercinta. 


Sesampai di dalam, Flosyn pun lekas menuju 
ranjang. Sebelumnya, ia buka dahulu jubah tidur 


tengah dipakai. 


Flosyn berbaring dengan tubuh polos tanpa 


sehelai kain. Diambil posisi yang senyaman 
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mungkin dengan kedua kaki direnggangkan 


selebar bisa dilakukan. 
"Kau cukup peka, Sayang." 


Flosyn tak menanggapi ucapan Ryson. Ia 
sudah dilanda kegugupan dan juga ketegangan. 


Konsentrasinya terpecah. 


Hanya bisa ditunjukkan senyuman ke sosok 
sang atasan yang sudah menaiki ranjang. Atensi 
tidak bisa dipindahkan dari sosok Ryson, barang 


satu detik pun. 


Mata Flosyn baru memejam, saat pria itu 
melakukan penyatuan dengan satu sentakan 


keras. Dirinya dipenuhi. 


"Ohhh." Flosyn melengkuh karena rasa 


nikmat karena pergerakan dari Ryson. 
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Setiap hujaman menciptakan sensasi yang 
membakar dirinya semakin kuat, dalam gairah 


seksual panas. 


Klimaks luar biasa, pasti akan diperoleh 
kembali diakhir percintaan mereka. la sudah 


sangat siap terima kenikmatan. 
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PARI 11 


— INTIMNYA INTERAKSI 
(21+) — 
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Ryson terbangun dari tidur dengan kondisi 
serangan pusing pada kepala yang lumayan 
besar. Namun, tak sampai membuatnya jadi 


kehilangan keseimbangan saat duduk. 


Pandangan langsung tertuju ke samping. la 
tak menemukan siapa-siapa di tempat tidur. 


Hanya dirinya seorang menempati kasur. 
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"Ke mana dia?" Pertanyaan terlontar dari 


mulut Ryson dalam suara serak. 


Sementara, kedua matanya masih bergerak 
guna menemukan sosok Flosyn yang tengah 


dicari. Namun, wanita itu tidak tampak. 


Sudah jelas pula, jika Flosyn sedang tak ada di 


dalam kamar tidurnya sekarang. 


Dan, keberadaan wanita itu yang tidak bisa 
Ryson tebak, menyebabkan muncul rasa panik 


sekaligus juga kemarahan. 


Geram tercipta untuk menutupi ketakutan 
yang sebenarnya tengah menyelimutinya karena 


berpikir Flosyn sudah pergi. 


Namun, jika berdiam diri di ranjang saja, tak 


akan pernah diketahui dengan pasti wanita itu 
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memang sudah meninggalkan vila atau belum. 


Harus dipastikan dahulu. 


Setelah berhasil menapakkan kedua kakinya 
di lantai, Ryson segera berjalan menuju ke pintu 


ruangan tidur. Bergegas keluar. 


Suasana sepi menyambut, saat tiba di ruang 
tamu. Masih belum tertangkap sosok Flosyn 


oleh indera penglihatannya yang tajam. 


Ryson sudah ingin melanjutkan pencarian ke 
teras depan vila. Namun, batal karena ternyata 


Flosyn tengah berada di dapur. 


Rasa lega menghantam Ryson bukan main. 
Gembira juga akan fakta bahwa wanita itu tidak 


pergi, seperti yang sempat dikiranya. 
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Ryson pun segera mendekat ke sosok Flosyn. 
Tidak lama dibutuhkan sampai di belakang 


wanita itu. Lalu, diberikan pelukan erat. 


Dalam dekapan kuatnya, Ryson bisa rasakan 
tubuh Flosyn menegang. Mungkin saja kaget 


dengan rengkuhan yang dilakukannya. 


Walau menyadari keterkejutan wanita itu, 
Ryson enggan melepas pelukan. la malahan 
membalikkan badan wanita itu agar mereka bisa 


berdiri saling berhadap-hadapan. 


Tangan kanan tetap merangkul pinggang 
Flosyn. Sedangkan, tangan lainnya sudah 


bergerak menuju ke wajah wanita itu. 


Mengusap-usap dengan pelan pipi Flosyn. la 
merasakan getaran tidak biasa di dadanya. 
Detakan jantung terus mengencang. 
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Reaksi yang tak bisa Ryson kendalikan, saat 
sudah berada di dekat Flosyn. Apalagi, kini dapat 


berkontak fisik dengan wanita itu. 


"Aku kira kau tadi ke mana." Ryson loloskan 


gumaman pelan seraya memeluk lagi. 


"Aku pikir kau sudah tinggalkan vila ini. Aku 


nyaris saja menjadi gila," imbuh Ryson. 


Disadari jika kalimat terluncur dari mulut 
sedikit berlebihan. Tak sesuai dengan sikap dan 


sifatnya yang kurang suka bicara. 


Namun, untuk urusan mengungkap secara 
jujur apa tengah dirasa pada Flosyn, maka Ryson 


mengesampingkan imej dirinya. 


Tidak apa untuk terlihat tolol. 
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Pria bisa bersikap diluar kebiasaan jika hati 
sudah berperan penting. Termasuk tengah 


Ryson alami. Dan, tak akan ada sesal. 


"Dini hari tadi, bukankah aku sudah bilang aku 
tidak akan pergi, selama aku belum selesaikan 


kesepakatan kita." 


Selesai menjawab, Flosy mendapatkan 
cumbuan di bibir. Pagutan dilakukan sang atasan 
terasa di setiap permukaan bibirnya dengan 


begitu nyata. 


Ditunjukkan balasan segera. Walaupun, hanya 


pelan lumatan balik diberikan. 


Flosyn justru semakin hanyut dengan 
cumbuan Ryson. Hasrat dalam dirinya, mampu 


dibangkitkan lewat ciuman. 
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Semakin lama bibir mereka bertautan, Flosyn 
pun merasakan kedua lututnya tambah 


melemas. Tak kuat berdiri. 


Untung, sang atasan sudah merengkuh. Ia 
memiliki tumpuan dan terhindar dari 


kemungkinan jatuh ke lantai. 


"Ahhh!" Desahan Flosyn pun akhirnya 
terluncur, selepas ciuman di antara mereka 


disudahi oleh sang atasan. 
Hanya tidak masih di bibirnya. 


Sudah beralih ke bagian leher. Sejumlah 
bagian yang merupakan titik sensitif mendapat 


gigitan-gigitan kecil Ryson. 


Tentunya, menambah lebih besar lagi 
rangsangan diterimanya. Tidak mampu ditolak 


karena begitu menggairahkan. 
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Flosyn bahkan memikirkan tentang seks 
dengan Ryson. Mustahil bisa lepas dari hasrat 


yang tinggi tanpa bercinta. 


Bukan berarti, Flosy maniak ataupun merasa 
ketagihan. Hanya saja, terlibat hubungan intim 
bersama sang atasan, selalu berakhir dengan 


orgasme hebat. 
"Apa kau menginginkanku, Sayang?" 
"Iya." Flosyn menjawab mantap. 


Beberapa detik kemudian, sudah dirasa tubuh 
yang diangkat oleh sang atasan. Membopong 


dengan mudah. 


Saat Ryson mulai berjalan dan mencium 
dirinya lagi, maka kedua tangan pun 


dilingkarkan di leher pria itu. 
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Tak perlu ditanyakan kemana mereka akan 
pergi. la tahu tempat yang hendak Ryson tuju. 
Tanpa harus mengonfirmasi secara langsung 


pada sang atasan. 


Sudah tentu, mereka akan kembali ke kamar 


guna bercinta. 
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PARI 12 
— JAKE HALLOW — 
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"Hoamm!" Flosyn menguap lebar. Matanya 


terpejam sesaat karena berat oleh kantuk. 


Ingin sekali tidur. Namun, mustahil untuk 
dilakukan saat siang yang merupakan jam kerja, 


walau hanya beberapa menit saja. 


Memang, ada jam istirahat, tapi Flosyn ingin 
menggunakan segera menuntaskan desain 


bangunan yang harus disetor nanti sore. 
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Hari ini, Flosyn tidak cukup berkonsentrasi 
mengerjakan tugasnya. Kinerjanya lambat. 


Pikiran pun menjadi terganggu juga. 


Flosyn bukannya tidak berusaha mengatasi. la 
sudah mencoba mengatur mood, namun 


hasilnya kurang sesuai dengan keinginan. 


Flosyn sudah bisa memahami diri. Tahu apa 
yang menjadi penyebab rusaknya suasana hati 


dan merasakan lelah fisik, hari ini. 


Ya, benar. Dalang dibaliknya adalah sang 


atasan yang tampan, Ryson Scott. 


Lebih tepat, efek dari semua aktivitas panas di 
antaranya dan pria itu. Ditambah juga momen 


kebersamaan yang telah dilalui. 
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Flosyn masih menampik keras bahwa waktu 
dihabiskan dengan CEO perusahaan tempat 


dirinya bekerja itu, cukup menyenangkan. 


Flosyn menarik kesimpulan sendiri, bahwa tak 
lenyap sosok Ryson dalam bayangannya karena 
pria itu yang pertama kali diajak olehnya 


bercinta. Pasti akan membekas. 


Tak disebabkan ketertarikan mulai dimiliki 
untuk Ryson. Flosyn enggan memberi hati 


pada player seperti pria itu. 


Hubungan mereka hanya akan sebatas di 
ranjang untuk tidur bersama, sesuai akan 


kesepakatan yang sudah dibuat. 
"Hai, Miss Flosyn Miller." 


"Aku membeli dua kopi. Kau mau satu?" 
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Flosyn langsung dapat dibuat kembali dari 
belenggu lamunannya oleh kehadiran Jake 


Hallow. Pria itu merupakan rekan kerjanya. 


Pertanyaan dilontarkan Jake menjadi hal 
harus Flosyn berikan tanggapan, tentu saja. Ia 


pun mengangguk-anggukan kepalanya. 
"Ini untukmu, Flo." 


Senyum yang cukup lebar dibentuk Flosyn di 
wajah. Lalu, digerakkan tangan kanannya untuk 
mengambil gelas kertas berisi kopi hangat 


diberikan oleh Jake. 
“Trims, ya," ujar Flosyn tulus. 


Tak langsung diminum. Ditaruh dahulu di atas 
meja. Sedangkan, atensi masih secara 


keseluruhan terpusat pada Jake. 
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Mereka jelas beradu pandang karena rekan 
kerjanya itu juga memandang. Malah dalam 


intensitas yang lebih dibanding dirinya. 


Jake tersenyum cerah sehingga deretan gigi 
putih pria itu terlihat. Menampakkan jelas 


bagaimana sikap ramah Jake. 
"Kau sudah makan siang?" 
Flosyn mengangguk cepat. "Iya, sudah." 


"Benarkah? Tapi, aku tidak lihat kau ada di 
bawah. Aku baru saja selesai makan siang di 


sana. Atau mungkin aku melewatkanmu?" 


Flosyn ikut tertawa sama seperti yang Jake 
tengah lakukan. Lantas, kepala digelengkan 
sebanyak dua kali. Reaksi atas pertanyaan 


dilontarkan oleh Jake tadi. 
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"Aku membawa salad dan roti daging dari 


rumah. Aku tidak ke bawah," terang Flosyn. 


"Oh, begitukah? Aku kira aku yang tidak 


melihat kau tadi. Maka dari itu, aku ke sini." 


Flosyn masih tertawa. Jake pun belum bisa 
menghentikan gelakan, walau volumenya saja 
yang sudah sedikit berkurang. Tak ingin sampai 


orang lain menaruh perhatian. 


"Kau tidak keberatan aku datang ke sini 'kan, 


Flo? Aku tidak mengganggumu?" 


Flosyn refleks gerakan kepalanya ke atas dan 


bawah. "Tidak sama sekali, Jake." 


"Trims sudah kemari dan membawakan aku 
kopi. Sangat pas karena aku sedang butuh untuk 


menghilangkan rasa kantukku." 
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"Hahahaha." 


Flosyn tidak ikut tertawa. Hanya tersenyum 
semakin lebar. Ditunjukkan sebagai bentuk sikap 


yang ramah nan bersahabat ke Jake. 


Kemudian, Flosyn menyeruput kopi dibawa 
oleh pria itu. Rasanya enak. Tidak terlalu manis 


seperti selera minumnya. 


"Aku tidak memberi kau secara gratis, Flo. 


Aku ingin meminta imbalan darimu." 


Flosyn diserang keterkejutan. Tidak karena 
kata-kata diluncurkan oleh Jake dalam nada jahil 


dan disertai dengan tawa renyah. 


Namun, akibat pria itu mendekatkan wajah 
padanya sehingga napas Jake dapat terasa 


berembus di kulit pipinya. 


106 


"Imbalan?" Flosyn menanggapi segera. Dua 
mata memandang lekat sosok Jake dengan jarak 


yang masih kurang dari sejengkal. 


"Kau mau aku belikan apa?" Flosyn lanjut 
ajukan pertanyaan, sekiranya dipikir sudah 


paling tepat untuk dilontarkan. 
"Bukan barang." 


"Aku tidak mau kau membelikan apa pun. Aku 
hanya mau mengajakmu makan malam dan 


mungkin pra kencan. Kau mau, Flo?" 
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PARI 13 
— CURHAT FLOSYN — 


kkkkkk 


"Kau cuma akan libur malam ini? Atau kau 


mau berhenti saja menjadi pelayan?" 


Flosyn melihat Marryssa memandangnya 
begitu serius dan lekat, menandakan sang 


sahabat tengah menanti jawabannya. 


Dan, Flosyn enggan lekas berikan tanggapan 
atas pertanyaan Marryssa yang sarat akan 
keingintahuan. la memang sengaja hendak 


membuat sahabatnya itu penasaran. 
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Flosyn menyantap potongan pizza tersisa 
setengah di tangannya dulu. Baru kemudian, 


dilanjut dengan minum coke favoritnya. 


Semua dihabiskan dalam waktu lebih dari 
sepuluh menit, sehingga keheningan yang 


lumayan panjang pun tercipta. 


Marryssa ingin bertanya lagi pada Flosyn, tapi 
jika dilakukan, maka apa yang hendak 


dikonfirmasi tadi, mungkin saja terlewat. 


Marryssa memutuskan menahan diri. Akan 
ditunggu sampai Flosyn menjawab. Walau, 


begitu ingin segera sahabatnya bicara. 


Namun, jika Marryssa memaksa, besar juga 
kesempatan Flosyn berkelid karena tipe dari 


sahabatnya tidak suka dipaksa-paksa. 


109 


Demi menghindari hal tersebut, Marryssa pun 
rela mengesampingkan ego. Dibanding tidak 


mendapat jawaban diinginkan. 
"Aku belum bisa memastikan." 


"Soal apa?" Marryssa segera mengeluarkan 


tanggapan atas ucapan Flosyn. 


"Aku cuma akan absen malam ini saja, atau 


aku memutuskan untuk berhenti." 


"Ada beberapa alasan yang masih aku pikir. 
Aku tidak bisa mengambil putusan sekarang. 


Aku takut saja akan salah langkah." 


Jawaban yang dilontarkan, rasanya sudah 
cukup membuat Marryssa paham. Tak ada 
bantahan atau pertanyaan yang berkaitan keluar 


dari mulut sang sahabat. 
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Dan, Flosyn tidak cukup puas. la ingin diberi 
balasan supaya bisa lebih memancing keluar isi 


pikirannya yang kerap sulit diutarakan. 
"Kau bingung kenapa?" 


Lontaran pertanyaan dari sang sahabat, tak 
Flosyn sangka akan keluarkan. Namun, lebih 
senang karena Marryssa seperti paham apa yang 


dirinya inginkan. Sahabatnya peka. 


"Bukan bingung. Tapi, aku semacam tidak 


yakin memutuskan pada satu solusi saja." 


"Bagaimana jika solusi yang aku ambil itu 
malah berdampak buruk pada diriku? Ya, aku 


tidak mau merugi juga," imbuh Flosyn. 


"Maksudmu, kau akan rugi, kalau berhenti 


menjadi pelayan di sini? Tidak mungkin." 
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"Aku akan bersedia kau kembali, andai kau 
nanti dipecat oleh Ryson Scott. Kau boleh 


menjadi pelayan di klub ini lagi." 
"Kau bisa memegang ucapanku, Flo." 
Diperhatikan sang sahabat dengan saksama, 


sejal mengucapkan balasan pertama. Tidak ada 


kebohongan dilihat dari Marryssa. 


Baik dari teman baiknya itu menatap dan gaya 
berbicara. Flosyn jelas harus percaya dengan 


kata-kata Marryssa. Pasti ditepati. 


Sebagai balasan, Flosyn pun melakukan lagi 


anggukan. "Baiklah," jawabnya singkat saja. 


"Aku boleh meminta suatu hal darimu, Mar? 
Aku tidak mau kau menolak. Oke?" Flosyn pun 


membuat suaranya terdengar misterius. 
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"Soal apa? Kau membuatku was-was." 


Flosyn langsung meloloskan kekehan karena 
lucu melihat ekspresi Marryssa. Namun, tak 


lama. Ia berupaya secepatnya meredam. 


Dan, di dalam kepala, tengah dipikirkan kata 
demi kata untuk dirangkai menjadi kalimat yang 


dapat meyakinkan sang sahabat nanti. 


"Aku punya uang dua juta dollar." Flosyn pun 


mulai dengan suara mantap. 


"Apa tadi kau bilang? Kau punya uang dua 


juta dollar? Itu banyak sekali, Flo." 


Flosyn menganggukkan kepala. Tunjukkan 


rasa setuju atas perkataan sang sahabat. 


Uang dengan jumlah jutaan dollar, sudah jelas 


sangat banyak. Tidak pernah terpikir bisa 
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mendapatkan di sepanjang hidupnya hanya dari 


hasil bekerja. 


Bahkan, simpanan Flosyn di bank, baru ada 
tiga ratus ribu dollar. Dan kini, jumlah uang yang 


dimiliki bertambah secara drastis. 


"Dari mana kau dapat dua juta dollar? Kau 


mustahil rasanya berani merampok bank." 


Flosyn menggeleng seraya melempar pada 
sang sahabat delikan. Tak cukup suka akan 


konyolnya kesimpulan yang Marryssa pikir. 


Tentu, teman baiknya itu hendak diberi tahu 
soal asal uang banyak diperolehnya. Sudah pasti 


rasa malu harus disingkirkan. 


"Aku diberikan Ryson Scott sebagai bayaran 


karena sudah mau bercinta dengannya." 
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"Bagian dari kesepakatan kami. Dia terima 
syarat uang yang aku minta." Flosyn bicara 


lancar, jujur dan meyakinkan. 


Ingin dilanjutkan. Namun, ponsel pintarnya 
berbunyi. Tandakan ada pesan yang masuk. 


Flosyn segera mengecek. 


Jake Hallow mengabari bahwa akan sampai di 
rumahnya, pukul delapan malam. Sekitar satu 


jam lagi dari waktu sekarang. 


Flosyn mengambil keputusan cepat untuk 
segera pulang. Tak bisa diperpanjang acara 


berbagi cerita dengan Marryssa. 


"Aku akan makan malam bersama salah satu 
rekan kerjaku di kantor. Namanya Jake. Jadi, aku 
harus pergi." Flosyn beri tahu sahabat baiknya 
secara terus terang. 
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"Bagaimana bisa kau berkencan dengan rekan 
kerjamu? Tapi, kau meniduri bos utama di 


kantormu, Flo? Kau gila ternyata." 
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PARI 14 


— PERINTAH RYSON — 
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Drrttt .... 

Drrttt.... 

Drrttt .... 

"Pasti dia yang menelepon." 

"Oh? Bukan telepon? Tapi, pesan ternyata." 


Flosyn segera saja membuka chat dari Jake 
Marrow. Cukup penasaran akan apa yang 


dikirimkan oleh rekan kerjanya itu. 
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Mungkin ada hal penting ingin disampaikan. 


Tentu, harus secepat mungkin dibacanya. 


"Makan malam kita jadi bukan? Aku akan tiba 


di rumahmu, sepuluh menit lagi." 


Setelah dibacanya pesan Jake dengan suara, 
kembali diulang di dalam hati supaya dapat 
mengerti maksud dengan benar dan tepat. Tak 


sulit baginya memahami pesan Jake. 


"Aku rasa aku tidak ada waktu berdandan. Dia 


akan segera sampai di sini." 


"Untung saja, semua sudah selesai," lanjut 


Flosyn dengan nada bangganya. 


Sementara, mata memandang ke arah meja 
makan yang di atasnya sudah tersaji pizza besar, 
pasta, kentang goreng, coke, dan juga beberapa 


camilan pendamping. 
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Semua Flosyn beli saat pulang dari klub. Ia 


memilih opsi yang paling mudah dan aman. 


Bukan berarti juga, masakan rumah buatan 
sendiri dihidangkan untuk tamu, tak pernah 


dilakukan sebelumnya. 


Hanya saja, malam ini, Flosyn sedang tidak 
dalam mood bagus mengolah makanan. Dan, 


memutuskan membeli saja, lebih bagus. 
Drrttt.... 
Drrttt.... 
Drrttt .... 


Handphone Flosyn berbunyi dan bergetar lagi, 


kali ini Jake benar meneleponnya. 


Segera saja, Flosyn mengangkat. 
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"Hallo." Disapa lebih dahulu. Suaranya pun 


berusaha dibuat terdengar ceria. 
"Hai, Flo. Aku sudah di depan pintu." 


"Cepat sekali kau tiba, ya? Hm, baiklah, aku 


akan menyambut kau. Tunggu sebentar." 


Sambungan telepon belum diputuskan, saat 
Flosyn mulai melangkah. Kaki-kakinya pum 


bergerak cepat dan gesit menuju pintu. 


Tak sampai satu menit, sudah bisa disambut 
Jake. Pria itu tampak berdiri gagah dengan 


pakaian yang rapi serta trendi. 


Kemeja polos berwarna biru tua dipadukan 
jeans hitam panjang yang pas. Otot-otot di 


masing-masing lengan Jake tampak jelas. 
"Hai!" 
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Flosyn mengangguk pelan. "Hai juga." 
"Aku punya hadiah kecil. Semoga kau suka." 


Flosyn yang baru menyadari bahwa Jake 
tengah membawa buket bunga. Ia pun tidak ada 
pilihan lain, harus diterima pemberian dari pria 


itu. Walau, merasa sedikit risi. 
"Terima kasih, ya." Flosyn bicara tulus. 
"Sama-sama. Tapi, kau suka hadiahku?" 


Flosyn berupaya mengangguk dalam gerak 


yang mantap. "Iya, aku suka hadiahmu." 


Lalu, bergeser menyamping supaya dapat 
memberikan ruang pada tamunya untuk masuk. 


Tentu, Jake mengerti akan hal ini. 
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Setelah, pria itu melewati pintu, barulah 
Flosyn mulai melangkah. Ia langsung ajak Jake 


ke ruang makan. Letaknya tak jauh. 


Mereka pun sampai dalam kurun waktu satu 
menit saja. Flosyn lalu mempersilakan Jake 


untuk duduk. Rekan kerjanya itu mengerti. 


"Maaf aku hanya bisa menghidangkan yang 
seperti ini. Semoga kau tidak anti dengan junk 


food." Flosyn bicara sungkan. 


"Haha. Tidak, Flo. Aku bisa makan apa saja. 
Aku tidak sedang diet." 


"Aku malah berpikir kau yang 
menghindari junk food karena mungkin kau diet, 


Flo." 


Flosyn menggeleng cepat sembari loloskan 


tawa seperti Jake. "Aku tidak diet." 
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"Ya, kau tidak usah diet. Kau sudah punya 
tubuh yang bagus, Flo. Kau itu seksi." 


Flosyn tahu bahwa kalimat diucapkan oleh 
Jake mengandung jelas pujian. Apalagi, pria itu 


berbicara juga sarat sanjungan. 


Ditambah dengan mata Jake yang menatap 
dalam sorot memuji seorang wanita sangat 
kentara, maka menarik kesimpulan bahwa rasa 
suka pria itu besar padanya, bukan bagian rasa 


percaya diri berlebihan. 


Namun, Flosyn masih enggan untuk terima. 
Walau, sudah begitu menyadari. Ia belum siap 


saja harus bersikap bagaimana. 


Saat di dalam kepalanya, sibuk memikirkan 


cara menghadapi Jake, nyatanya fungsi dua 
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telinga Flosyn masih dengan begitu jelas 


mendengar ponselnya berbunyi. 


Deringan khusus yang sengaja disetel guna 


tandakan pesan masuk berasal dari Ryson. 
Flosyn pun langsung membuka. 


Mata jadi lebih melebar melihat satu demi 
satu dalam rangkaian kalimat perintah yang 


Ryson tuliskan. Tentu, ditujukan untuknya. 


Sedetik selepas membaca dan memahami 
maksud sang atasan, maka yang paling ingin 
Flosyn lakukan adalah segera mengakhiri acara 


makan malam dengan Jake. 


Setidaknya, sebelum Ryson datang. 
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PARI 15 


— LAMPIASAN KEMURKAAN 
(21+) — 
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"Sialan! Akhirnya!" Ryson berseru dengan 


intonasi suara lumayan tinggi. 


Remasan kedua tangan pada setir mobilnya 
semakin diperkuat karena emosi di dalam diri 
juga tambah membesar. Tak ada cara lain 


dijadikan sebagai pelampiasan. 


Akal sehat serta logika Ryson masih cukup 


mampu mengalahkan keinginan konyolnya yang 
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muncul akibat cemburu, yakni memukul teman 


spesial Flosyn. 


Andai saja, kewarasan tidak dapat Ryson 
pertahankan, maka ia pastinya akan terlibat 


masalah baru yang kurang penting. 


Kini, Ryson hanya perlu mencegah amarah 
lebih berkobar dalam dirinya. Namun, tidak bisa 


semudah itu dilakukannya. 


Apalagi sejak satu menit belakangan, Ryson 
disuguhkan pemandangan kedekatan Flosyn 


dengan teman spesial wanita itu. 


Mereka berdua berdiri dalam jarak dekat di 
beranda depan rumah Flosyn. Tampak akrab 
dan tertawa bersama. Entah apa saja tengah 


diobrolkan sampai terlihat begitu asyik. 
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Ryson jelas tak suka menyaksikan kedekatan 
mereka. Menciptakan rasa panas bak api yang 
seperti mampu membakar dadanya, setiap 


pergantian detik. 


Ryson tidak bisa tinggal diam saja. la bukan 
orang bodoh yang hanya akan menonton 


dengan kecemburuan berat menyerang. 


Hendak dilakukan peringatan kembali pada 
Flosyn, jika sepuluh menit kemudian, belum 


pergi juga teman spesial wanita itu. 


Ryson masih kelabu dengan ancaman akan 
ditunjukkan. Bagaimana pun, Flosyn tipikal 


wanita yang mudah dibuat takut. 


"Oh, sialan! Bagus!" Ryson pun mengumpat 
spontan, tatkala melihat pergerakan Jake keluar 
dari pekarangan rumah Flosyn. 
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Tidak sampai lima menit, pria itu pun pergi. 


Ryson langsung menghidupkan mesin mobil. 
Menginjak pedal gas dengan tekanan kuat guna 
melajukan kendaraannya tepat di depan pagar 


kediaman Flosyn. 


Selesai memarkirkan mobil dengan posisi 
sembarang, Ryson keluar buru-buru. Tidak 


peduli kendaraannya akan ditilang polisi. 


Dihampiri Flosyn yang berada sekitar tujuh 
meter saja di hadapannya. Wanita itu tidak 


menunjukkan kekagetan atas kehadirannya. 


Yang paling memicu kegeraman Ryson yakni 
sorot mata tajam dipamerkan oleh wanita itu. 
Membuatnya berprasangka jika Flosyn tak suka 


ia datang malam ini. 
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Jika sudah seperti ini respons diterima, tak 
ada niatan untuk berkompromi dengan rasa 


amarah. Lebih bagus dilampiaskan. 


Ryson bergerak segera untuk meniadakan 
jarak dengan Flosyn. Hanya dengan delapan 
langkah saja, sudah tak ada barang sejengkal 


ruang di antara mereka. 


Yang selanjutnya dilakukan yakni menarik 
paksa pinggang wanita itu supaya tubuh mereka 


dapat saling menempel. 


Tak ada perlawanan dari Flosyn langsung. 
Hanya mata wanita yang memandanginya dalam 


sorot semakin nyalang. 


Ryson tentu tak akan bisa dipengaruhi. Ia 
tetap ingin menuntaskan kemarahan dan 
kecemburuan yang menguasai dirinya. 
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"Kau harus menerima akibat dariku, Flo. Kau 


sudah membuatku cemburu." 


Setelah dengan kalimat penuh emosi, Ryson 
mengangkat tubuh Flosyn yang sama sekali tidak 


terasa berat untuk dirinya gendong. 


Lalu, melangkah cepat masuk ke dalam 
kediaman wanita itu. Tempat hendak diincar 


adalah kamar tidur. 


Ada satu ruangan yang tidak jauh dari pintu 
utama. Dan, kebetulan juga pintu kamar tidak 


terkunci. 


Hanya ada ranjang berukuran sedang dan 
meja dengan sebuah kursi kayu. Ia pun menduga 
ruangan ini adalah ruang tidur ditujukan untuk 


tamu. 
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Sedetik selepas berdiri di dekat kasur, Ryson 
langsung menghempaskan tubuh Flosyn yang 


ringkih ke ranjang. 


Lalu, ia menyusul. Mengambil posisi di atas 
wanita itu. Namun, tidak sampai menindih. 
Tubuh ditopang oleh kedua lengannya yang 


kekar. 


"Kau bersedia menerima hukuman atas 


pelanggaran sudah kau perbuat?" 


"Aku tidak bisa menolerir apa yang kau 


lakukan untuk membuatku cemburu." 


"Kau harus dihukum." Ryson berbicara 


dengan nada dingin. Tatapan tajamnya. 


"Kau harus membayar lewat seks atas 
pelanggaranmu. Suka atau tidak, kau tidur 


bersamaku hari ini." 
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Selesai berucap, Ryson langsung saja 
tunjukkan apa dimaksudnya tadi. Baju kaus dan 
celana pendek dikenakan oleh Flosyn. Lalu, 


sisanya mengikuti. 


Saat sudah berhasil ditelanjangi wanita itu, 
Ryson mengawali serangan di organ intim Flosyn 


dengan lidah dan mulut. 


Tak ada kelembutan. Dilakukan secara kasar 
kuluman dan juga hisapan di sana karena 


gelegak emosi dalam dirinya. 


Sementara itu, Flosyn berusaha keras tetap 
menutup mulut supaya tak keluar rintihan 
karena merasakan perih pada bagian 


kewanitaan oleh aksi Ryson. 


Flosyn pun membenci dirinya yang bisa 
meraih orgasme, saat sentuhan diberi sang 
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atasan hanya untuk melampiaskan emosi dan 


juga kecemburuan. 
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PARI 16 


— TERIMA HUKUMAN (21+) 
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"Ahhh!" Flosyn menjerit cukup kencang. 


Diakibatkan remasan kembali Ryson lakukan 
di kedua buah dadanya secara bersamaan 


dengan kekuatan besar. 


Rasa perih dan juga sakit lebih terasa 


menyiksa sebab payudara-payudaranya sedang 
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dalam kondisi tegang, mengingat jadwal datang 


bulan akan segera datang. 

"Aahhh!" Flosyn berteriak kembali. 

Kali ini, karena faktor salah satu putingnya 
digigit oleh gigi-gigi Ryson. Yang lantas pria itu 
lanjutkan dengan menghisap kuat. 


Flosyn tentu merasa semakin sakit. Namun, 


juga ada kenikmatan yang menyerangnya. 


Hati kecil terus memeringatkan Flosyn agar 
tidak hanyut dengan sentuhan Ryson untuk 


malam ini, disaat emosi pria itu bergelora. 


Namun, hormon serta kebutuhan biologis 
kian berkhianat. Bahkan, menginginkan 


percintaan panas terjadi dengan Ryson. 
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Ditengah beragam kecamuk rasa di dalam 
dirinya, Flosyn tetap berusaha tenang agar bisa 
menyesuaikan kondisi. Atau bahkan dapatkan 


cara penyelesaian paling tepat. 


Tak ingin mengambil keputusan yang dapat 
ciptakan prakara baru dengan Ryson Scott, 


disaat amarah pria itu belum teratasi. 
"Aku ingin bertanya." 


Tidak hanya tiga patah kata yang terluncur 
dari mulut sang atasan dengan dingin, tapi 
disertai aksi pria itu memegangi wajahnya 


menggunakan salah satu tangan. 


Flosyn pun segera membuka mata. Tak bisa 
tetap dipejamkan karena ingin tunjukkan reaksi 


atas perkataan sang atasan. 
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Ketika sudah melihat sosok Ryson, langsung 
diberikan atensi secara penuh pada pria itu. 


Menatap lekat sepasang mata Ryson. 
"Apa yang mau kau tanyakan?" 


"Kau harus menjawab apa pun pertanyaan 


akan aku ajukan. Walau, kau tidak suka." 


Flosyn memasang ekspresi lebih datar. Ingin 
ditunjukkan reaksi bahwa nada tajam dalam 


suara berat Ryson tak membuatnya takut. 


Tatapan pria itu yang masih dikuasai oleh 
kobaran api amarah, juga tidak akan mampu 


menggentarkan dirinya. 


“Jaminan seperti apa akan kau tawarkan jika 


aku mau menjawab semua pertanyaanmu?" 
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"Uang satu juta dollar akan aku kirimkan ke 


rekening milikmu besok. Apa cukup?" 


Dengan anggukan mantap yang dilakukan 
selang lima detik kemudian, Flosyn setuju tanpa 
memikirkan ulang konsekuensi yang mungkin 


harus ditanggungnya nanti. 


"Apa pertanyaanmu, Bos?" Flosyn bertanya 


dalam nada sengaja menantang. 


“Siapa yang lebih ganas di ranjang? Aku atau 


ada kandidat lain, Miss Flosyn Miller?" 
"Aku akan menjawab sekaligus." 


"Kala ada pertanyaan lain lagi, silakan kau 


keluarkan dulu." Flosyn menambahkan. 


"Aku punya." 
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"Pertanyaan kedua ...." Flosyn menggantung 


ucapan. Ingin sang atasan lanjutkan segera. 


"Pertanyaan kedua dariku, tentang kau yang 
mungkin saja akan menjawab kandidat 


lain untuk pertanyaanku tadi." 


“Apa istimewa dan kelebihan kandidat lain itu 


dibandingkan aku saat di ranjang." 


"Pertanyaan ketiga ...." Flosyn pun kembali 
berkata sebagai pengantar ke kalimat tanya 


yang berikutnya akan Ryson konfirmasi. 


"Pertanyaan ketiga dariku, apa yang kau mau 
aku lakukan supaya aku bisa kalahkan kandidat 
lain agar kau memilihku untuk terus bercinta 


denganmu, Flosyn?" 


"Bagaimana pertanyaan kedua dan juga 


ketiga tidak akan aku jawab, karena pertanyaan 
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pertama sudah memberikan kejelasan 


semuanya, Bos?" 


"Apa maksudmu?" Ryson pun bertanya 
langsung. Tak bisa memahami jawaban 


dilontarkan oleh Flosyn. 
"Pertanyaan yang pertama ...." 


"Tadi, kau menanyakan soal siapa yang lebih 


ganas di ranjang bagiku, bukan?" 


"Aku akan bilang kau yang paling ganas di 
ranjang, saat kau berhubungan seks denganku, 


Mr. Ryson Scott." 


Flosyn melihat keterkesiapan pada mata 
atasannya. Reaksi atas jawaban darinya. Pria itu 


seperti belum bisa percaya. 
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Akan dibuat Ryson yakin akan apa yang 
dirinya sudah akui. Apalagi, tidak ada 


kebohongan atau dusta atas ucapannya. 


"Kenapa aku memilih kau? Karena, kau yang 


pertama tidur bersamaku, Bos." 


"Sampai kesepakatan kita berakhir, aku hanya 
akan berhubungan intim dengan kau saja. Tidak 


ada orang kain." 


Lima detik kemudian, Flosyn menerima reaksi 
dari sang atasan, yakni berupa penyatuan di 


antara mereka. 


Sentakan yang kuat, membuat rintihan Flosyn 
keluar begitu saja. Ia pun berniat membungkam 


mulut agar tak bersuara. 
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Namun, Ryson tambah meningkatkan 
kecepatan serangan. Lenguhan terlolos lagi 


tanpa bisa dicegahnya. 


Flosyn menyerah. Ia tak akan menahan diri 
menikmati persetubuhan dengan Ryson yang 


semakin membara. 


Siap juga akan orgasme pastinya nanti akan 
hadir karena permainan panas dilakukan oleh 


sang atasan. 


"Kau adalah milikku, Flosyn.' 
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PARI 17 


— DEBAT BERAKHIR SEKS 
(21+) — 
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Tok! Tok! Tok! 


Ketukan pada pintu kamar mandi, langsung 
dapat menghentikan Flosyn memakai bra. 


Namun, hanya sesaat saja keterkejutan. 


Kembali dilanjutkan apa yang dilakukannya 


tadi. Lalu, celana dalam dikenakan. 


Dan, yang terakhir mini dress kusutnya. 
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Flosyn ingin berkaca di cermin, namun ia 
merasa terganggu akan ketukan yang tak 


kunjung berhenti juga dilakukan. 


Dengan rasa jengkel, Flosyn pun berjalan ke 
arah pintu. Jelas akan membukakan untuk Ryson 


Scott yang berperan sebagai pelaku. 


Saat sudah melihat sang atasan, Flosyn tak 
segan menunjukkan pelototan. Tentu, akan 


diperlihatkan kekesalan pada dirinya. 


"Apa maumu?" Flosyn juga melontarkan 


kalimat tanya dalam nada yang menantang. 


"Kenapa kau tidak tidur bersamaku? Kau 


malah ada di sini? Apa alasannya?" 


"Kau melakukan apa di kamar mandi?" 
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Pertanyaan bertubi dari Ryson, tak Flosyn 
sangka akan dengar. Apalagi, cara berbicara 


sang atasan terkesan sedang marah. 


Namun, Flosyn enggan terpengaruh dengan 
sikap Ryson. Pria itu tak akan bisa membuat 


dirinya menjadi takut atau terintimidasi. 


Dan, Flosyn segera berusaha memikirkan kata 
demi kata untuk dijadikan jawaban atas seluruh 


pertanyaan dari Ryson Scott. 
"Aku sedang membersihkan diri." 
"Mandi." Flosyn mempertegas. 


"Aku tidak akan mungkin bisa tidur dengan 


tubuh yang lengket oleh keringat." 


"Dan ...." Flosyn menggantung ucapan. 
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"Dan apa?" Ryson tidak sabar tahu kalimat 


lengkap hendak dilontarkan Flosyn. 
"Dan, aku harus mandi." 


Ryson tidak suka dengan jawaban Flosyn. Ia 
tambah tak senang akan gaya bicara wanita itu 


yang seakan sedang ingin menantang. 


Ryson segera saja bereaksi. Ditariknya salah 
satu lengan Flosyn hingga terjatuh ke dalam 


dekapannya. Tentu, tak akan direngkuh. 


Ryson malah mendorong Flosyn ke dinding. 
Wanita itu dibuat terperangkap oleh tubuh 


besarnya. Flosyn tak bisa bergerak leluasa. 


Dan, tentang reaksi dari wanita itu. Didapat 


delikan sarat akan kemarahan besar. 
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Namun, Ryson menganggapnya bukanlah 
sebagai hal yang mengancam. Bahkan, tidak ada 


rasa takut atas amarah Flosyn. 
"Apa maumu?" 


Ryson memamerkan senyuman miringnya. Ia 
sudah ditantang, maka tidak salah untuk 


meladeni Flosyn yang bersikap berani. 


Pasti akan berhasil ditaklukan perlawanan 
wanita itu. Ryson tidak mungkin bisa kalah dari 


lawan jenis. Apalagi, seperti Flosyn. 
"Cepat katakan apa maumu!" 


“Waktuku tidak bisa dibuang percuma untuk 


menunggu kau sampai bicara, Mr. Scott." 


"Aku tidak mau kau pergi." Ryson menjawab 


dengan nada yang tegas dan sangat serius. 
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"Apa?" 


Flosyn bereaksi demikian rasanya wajar saja 
karena merasa jawaban sang atasan kacau. la 
pun tak tahu makna ucapan sesungguhnya ingin 


pria itu sampaikan. 


"Kenapa aku harus pergi? Rumahku di sini. 
Tidak mungkin aku pergi." Flosyn tanggapi 


dalam nada tak kalah tegas. 


"Mungkin kau harus pergi, Bos." Flosyn 


melanjutkan dengan suara lebih dingin. 
“Aku? Tidak akan." 


Flosyn membeliak tanpa kurang suka akan 
jawaban sang atasan. "Kau tidak mau pergi? Apa 


alasannya?" 
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"Dan, untuk apa kau tetap di rumahku ini, 
Bos? Kau belum puas berhubunOgan seks 


denganku? Kau ingin lagi?" 


"Kita sudah melakukannya lebih dari dua 
jam." Flosyn melanjutkan ucapan dengan nada 


jengkel yang semakin besar. 
"Bukan begitu." 


"Lalu, apa tujuanmu?" Flosyn meninggikan 


suara karena semakin kesal. 


"Bukankah kau membutuhkanku hanyalah 
untuk seks dan memuaskan nafsu kau saja, Mr. 
Ryson Scott?" Flosyn masih bicara dalam nada 


yang menantang serta tajam. 


Tak dipindahkan barang sedetik pun atensi 
dari sosok sang atasan. Ingin melihat Ryson 


bereaksi atas pertanyaan yang dilontarkan. 
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Tidak akan disembunyikannya kejengkelan 
tengah menyerang hebat sekarang dari pria itu. 
Bahkan, ingin ditunjukkan perlawanan, andai 


Ryson bersikap tak menyenangkan. 


Flosyn merasa muak saja. Jika dirinya tak 
keluarkan. Maka, akan berakibat buruk 


bagi mood serta suasana hati. 


Dan, walau sudah merasa sangat siaga. 
Nyatanya, Flosyn telat menyadari aksi dari sang 


atasan melucuti pakaiannya. 


Ryson sangat cepat melanjutkan dengan 
lakukan penyatuan di antara mereka. Tak ada 


bisa untuk Flosyn cegah. 


“Anggap saja, seks denganmu selalu bisa 
menyenangkanku. Tidak bosan bagiku terus 
tidur bersamamu." 
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"Aku akan memuaskanmu, Flosyn. Kau pasti 


menyukai apa yang aku berikan." 


Flosyn mengerang karena gerakan dari bukti 
gairah sang atasan yang terbenam begiti dalam 


pada dirinya. 


Flosyn pasrah. Ia tak punya kesempatan untuk 
menghindar. Apalagi, hubungan intim bersama 
Ryson senantiasa panas dan juga membara 


untuk dinikmati. 
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PARI 18 
— KODE YANG GAGAL — 
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Flosyn berjumpa Ryson yang terakhir kali, 


kemarin malam. Hari ini belum sama sekali. 


Flosyn sempat mengira dirinya akan terlibat 
interaksi dengan Ryson. Mereka punya satu 


proyek lagi yang harus didiskusikan. 


Namun, hingga jam makan siang tiba, tidak 
satu pun panggilan diterima untuk pergi ke 


ruangan sang atasan. 
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Flosyn sebenarnya enggan membebankan hal 
tersebut ke dalam pikiran, tapi tak bisa dicegah 


praduga-praduga muncul di kepala. 


Beberapa faktor berhasil dijadikan sebagai 
kesimpulan tanpa ada bukti nyata. Namun, 


firasat Flosyn sudah memperkuat. 


Dan, yang paling dicurigai adalah efek dari 
kemarahan Ryson karena penolakan dirinya 


kemarin untuk menginap. 


Flosyn lumayan yakin sang atasan memiliki 
ego dan harga diri sangat tinggi, sehingga saat 
keinginan tidak terpenuhi, maka akan 


dilampiaskan dengan kemarahan. 
"Kau senang melamun? Tumben sekali." 


"Astaga!" Flosyn pun berseru dengan keras, 


refleks keluar karena merasa kaget. 
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"Aku kira kau siapa tadi," lanjut Flosyn. 
"Aku mengagetkanmu? Maaf, ya." 


Flosyn menggeleng cepat. "Tidak perlu kau 


meminta maaf, kau tidak salah, Jake." 
"Hahaha. Begitukah? Bagus!" 


"Aku rasa kalaupun kau marah, aku akan bisa 


dengan cepat merayumu, Flo." 


Flosyn menaikkan alis kanan. "Merayuku? 


Dengan cara yang bagaimana?" 


"Aku akan memberikan kau kopi campur 
vanila yang kau gemari. Aku yakin kau akan 


berhenti marah dan memaafkanku. Haha." 
Flosyn ikut tertawa. "Kau ada-ada saja." 


“Tapi, kau sangat menyukai kopi dengan 


vanila bukan? Aku tahu kesukaanmu, Flo." 
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Sembari masih tergelak, Flosyn anggukan 
kepala. Mengiyakan apa yang ditanyakan oleh 
Jake. Namun, tak bisa dikeluarkan satu patah 


sebagai balasan tambahan. 


“Tapi, sepertinya tidak semua yang kau suka, 


aku tahu, Flo. Padahal, aku penasaran." 


Tawa Flosyn pun terhenti mendengar Jake 
melontarkan pertanyaan kembali. Dan kali ini, 
dirinya mendapatkan pemahaman tidak cukup 


bagus atau mungkin berbeda. 


"Kau mau tahu yang mana, Jake?" Terluncur 


begitu saja tanggapan dari mulut Flosyn. 


"Aku boleh tahu? Kau akan menjawab jujur 


apa yang aku tanyakan, Flo." 
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Jake memang masih sunggingkan senyuman 
dengan lebar. Namun, mata sang rekan kerja 


menampakkan sorot semakin serius. 


Hal tersebut membuat firasat Flosyn jadi tak 


bagus. Ia juga dilanda perasaan gugup. 


Walau begitu, Flosyn sudah berprinsip jika 


apa yang diucapkan akan dipenuhi. 


Maka, anggukan kepala dilakukannya dalam 
gerakan mantap, sebagai balasan. Lantas, ia 


berkata, "Kau boleh bertanya bebas." 


"Hahaha. Aku tidak akan bertanya banyak. 


Apalagi, menyangkut privasimu, Flo." 


“Tapi, sungguh aku ingin tahu, apakah kau 


sedang berkencan dengan seorang pria?" 
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Flosyn kaget bukan main atas pertanyaan 
diajukan oleh Jake. Tidak disangka saja pria itu 


akan mengonfirmasi hal demikian. 


Cara Jake memandangnya dengan pancaran 
mata begitu lekat, tidak berkedip. Seakan sangat 


menunggu jawaban darinya. 


Flosyn jelas harus menanggapi segera. Dan 
yang pertama kali dilakukan adalah kepala 


digeleng-gelengkan dengan mantap. 
"Aku masih sendiri," lanjutnya, lantas. 


"Benarkah, Flo? Aku tidak percaya jika kau 


tidak sedang berkencan dengan seseorang." 


Flosyn menggeleng. "Aku tidak berbohong." 
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Tatapan Jake semakin menyelidik, walaupun 
memamerkan sorot mata yang ramah. Atau 


bahkan cenderung berbinar senang. 


Flosyn yakin tidak salah dalam terjemahkan 
makna tatapan pria itu. Dan, ia kembali jadi 


teringat akan perasaan Jake padanya. 


Walau, belum pernah diungkapkan secara 
terang-terangan. Namun, Flosyn tak merasa 
ragu dalam menebak jika Jake menganggap 


dirinya bukan sekadar teman. 
"Aku percaya kau tidak akan berbohong." 


“Tapi, aku masih belum percaya saja, jika kau 


ini tidak sedang berkencan saat ini." 


"Walau kau tidak menjalin kasih, apakah juga 


sedang tidak dekat siapa-siapa?" 
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Flosyn hendak menjawab. la pun urungkan 
tunjukkan respons berupa gelengan kepala 


karena ponselnya berbunyi. 


Deringan khusus yang tandakan panggilan 
dari Ryson Scott. Jadi, Flosyn tak perlu lagi 


melihat nama si penelepon di layar. 
Langsung saja diangkat. 


"Aku ingin kau ke ruanganku sekarang. Kau 
harus berhenti mengobrol dengan dia. Atau aku 


yang akan menemui kau, Miss Miller." 


Satu detik kemudian, Flosyn sudah dapati 
sambungan telepon terputus. Tentu, Ryson yang 


mengakhiri lebih dulu. 


Sangat kentara dari nada bicara sang atasan, 
tengah dalam amarah besar. Dan, Flosyn pun 


sudah tahu apa yang menyebabkan. 
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Perintah Ryson sudah pasti harus dituruti. Jika 
tidak, pria pasti akan melakukan apa yang tadi 


telah menjadi ancaman. 


Namun untuk beberapa saat, Flosyn berikan 
lagi atensi pada Jake. Ia belum menjawab 


pertanyaan yang diajukan padanya tadi. 


"Aku memang tidak berkencan dengan pria 
mana pun saat ini. Tapi, aku punya ikatan kuat 


bersama seseorang sekarang." 


"Ya, kami tidur bersama tanpa peduli kami 


berkencan atau tidak," ujar Flosyn mantap. 


"Maafkan aku, Jake. Aku tidak akan dapat 
menerima perasaanmu. Kita hanya teman dan 


rekan kerja di kantor bagiku." 
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PARI 19 
— EFEK CEMBURU (214) — 
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"Suasana yang menyebalkan," gerutu Flosyn 


dengan gumaman sangat pelan. 


Sementara, salah satu kaki sudah melewati 
ambang pintu ruang kerja Ryson Scott. Kaki 


lainnya kemudian mengikuti. 


Flosyn berjalan dengan amat pelan supaya 
sepatu hak tinggi dikenakan tidak ciptakan 


bunyi. Usahanya membuahkan hasil. 
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Namun, Flosyn juga tidak cukup suka akan 
kesunyian di sekitarnya. Terasa mencekam. 


Walau, sosok Ryson belum terlihat. 


Flosyn telah memerhatikan ke setiap sudut 
ruangan dengan saksama lewat dua indera 
penglihatan yang tajam. Tapi, belum dapat 


tertangkap juga sosok Ryson Scott. 


Flosyn enggan mengambil lekas kesimpulan 
jika atasannya tak ada. Sebab, dirinya baru 
menerima panggilan telepon lagi dari Ryson 


sekitaran sepuluh menit yang lalu. 
Mustahil pria itu sudah pergi. 


Andai memang meninggalkan ruangan, ia dan 
Ryson kemungkinan besar bisa bertemu di lift. 


Nyatanya, mereka tak berjumpa. 
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"Aku sudah datang." Flosyn meluncurkan 


kalimatnya lumayan kencang. 


Tentu, bertujuan agar Ryson mendengar, di 


mana pun pria itu tengah berada kini. 


Masih terus Flosyn siagakan tatapan, saat 
hendak menuju sofa untuk duduk. la tidak bisa 


tak bersikap yang waspada. 


Telinga kanan dan kiri Flosyn menangkap 
secara bersamaan suara pintu yang dibuka. la 
langsung arahkan pandangan ke kamar mandi, 


dimana bunyi tadi berasal. 
Dan, dugaan Flosyn tidak meleset. 


Di depan pintu tampaklah sosok Ryson Scott 
dengan tampang yang tidak biasa. 
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Pria itu mengenakan kemeja kusut tanpa dasi 
terpasang di leher. Lalu, rambut Ryson acak- 


acakan dan juga basah. 


Saat mengamati ke wajah sang atasan, maka 
Flosyn disuguhkan ekspresi datar dengan 


tatapan tajam nan menusuk ke arahnya. 


Tak perlu waktu panjang bagi Flosyn dapat 
menyimpulkan sikap sinis sang atasan pada 
dirinya. Tak butuh juga mengonfirmasi ke Ryson 


secara langsung guna memastikan. 
"Kemarilah." 


Panggilan dari pria itu untuknya, tidak akan 
segera dilaksanakan. Flosyn tetap diam di 
tempat. Berdiri dengan tegang seraya masih 
meladeni kontak mata Ryson. 


"Cepat ke sini, Flo." 
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Panggilan yang kedua kali Ryson, terdengar 
lebih tegas dan dalam intonasi kian tinggi. 


Namun, Flosyn tak gentar begitu saja. 


Rasa takut tidak akan pernah dibiarkannya 
mengalahkan harga diri. Termasuk, dalam 


menghadapi sang atasan saat ini. 
"Kau dengar apa kataku, Miss Miller?" 


Selesai dengan kalimatnya, Ryson berjalan 


begitu cepat guna mendekati Flosyn. 


Dengan langkah-langkah yang panjang dan 
gesit, kurang dari satu menit sudah berhasil 


Ryson berdiri menjulang di hadapan Flosyn. 


Ditarik lengan wanita itu sehingga tubuh 
Flosyn terjatuh ke arahnya. Tentu, langsung 


dipeluk erat, namun tak sampai menyakiti. 
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Ryson belum berhenti sampai di sana. Ia lalu 
meraih dagu Flosyn. Dan, dipaksa wanita itu 


untuk berkontak mata dengan dirinya. 


"Kau datang lumayan cepat dibanding 
perkiraanku. Apakah kau sudah selesai berbicara 


bersama teman manismu?" 


"Hmm, kalian akhiri tidak lewat satu ciuman 


panas di mulut kalian?" 


Ketika melihat Flosyn akan menjawab, Ryson 
segera saja membungkam bibir wanita itu 


dengan ciuman panas. 


Diangkat tubuh mungil Flosyn guna dibopong. 


Hendak dibawanya ke sofa. 


Sesampai di sana, Ryson pun langsung 
membaringkan Flosyn. Belum berhenti dicumbu 


cukup kasar wanita itu. 
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Jelas, pakaian Flosyn menjadi incaran. Dibuka 
semua tanpa ada pengecualian. Dibuat wanita 


itu telanjang bulat. 


Sementara, dirinya hanya menurunkan celana 
panjang serta kain lainnya yang menutupi tubuh 


bagian bawah. 


Setelah memosisikan diri di antara kaki 
Flosyn, maka Ryson segera menyatukan diri 


dengan wanita dicintainya itu. 


Sentakan demi sentakan menggempur Flosyn. 
Tak ada jeda dilakukan Ryson. la butuh 


melampiaskan panas di dada. 
Bukan menuntaskan hasrat seksual. 


Walau begitu, Ryson dapat membawa Flosyn 
ke jurang kenikmatan hebat dan orgasme yang 


dahsyat, seperti biasa. 
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Setelah Flosyn diserang klimaks, giliran Ryson 
menerima badai dari puncak percintaannya yang 


dilakukan kasar. 


Seks singkat, namun tetap bergelora. 
Pembedanya hanya perasaan. Cemburu 
bercampur rasa cinta, membuat Ryson semakin 


menggilai Flosyn. 


Sudah diputuskan akan mengungkap secara 
jujur ke wanita itu, soal apa yang dirasakannya 


sejak lama. 


Flosyn harus menerima cintanya. Akan 


dipaksa, andai wanita itu menolak. 
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PARI 20 


— RASA YANG TERUNGKAP 
(21+) — 
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Ryson merasa menarik diri selama lima menit 
sudah cukup. la pun membali melakukan 


penyatuan dengan Flosyn. 


Namun, tidak segera bergerak di dalam diri 
wanita itu. Hanya memandang ke sosok Flosyn 


yang juga menatapnya. 
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Sorot mata wanita itu, masih tetap saja sukar 
diterjemahkannya. Apalagi, otak tak sedang 


memiliki performa bagus. 


Dan, Ryson sudah putuskan tidak akan 
menaruh perhatian terlalu besar pada perasaan 
Flosyn, lewat pancaran mata diperlihatkan oleh 


wanita itu. 


Ryson sudah mempunyai tujuan sendiri, yakni 
mengutarakan perasaannya pada Flosyn. Harus 


direalisasikan. 


Tentunya, setelah diberikan satu lagi puncak 


kenikmatan untuk wanita itu. 


Bukti gairahnya dalam diri Flosyn kian tegang. 
Tapi, masih nyaman digerakkan keluar dan 
masuk dengan tempo yang cepat. Menyerang 
titik-titik sensitif. 
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Lima menit kemudian, orgasme kedua 


berhasil didatangkan untuk Flosyn. 


Penyatuan mereka  diakhirinya tanpa 
memperoleh klimaks. Sedang tak ada minat 


merain pelepasan seksual. 


Walau, sudah berhenti bercinta, tidak lantas 
membuat Ryson beranjak turun dari atas Flosyn. 


Masih ditindihnya. 


"Flo ...," Digumamkan panggilan dalam 


bisikan pelan di telinga kiri Flosyn. 


"Aku tidak tahan menyaksikan kau dan Jake 


memerlihatkan drama kemesraan." 


"Aku sangat cemburu. Aku marah kau bisa 


tertawa dan mengobrol manis dengan Jake!" 


171 


"Apa aku tidak bisa membuat kau bahagia? 


Aku juga ingin kau senang bersamaku." 


Ucapan terakhir terlolos dari mulut Ryson, tak 
bisa untuk Flosyn abaikan. Ia langsung membuka 


mata yang dipejamkan rapat. 


Ingin dilihat ekspresi Ryson. Terutamanya, 


sorot dari kedua manik hitam kelam pria itu. 
Apakah benar sesuai akan isi hati Ryson? 


Atau sebatas dalam bentuk kata-kata untuk 


menarik perhatian dan empatinya? 


Diperlukan pembuktian nyata dengan cara 
melihat mata Ryson dahulu. Tak akan ada 


kebohongan yang dapat disembunyikan. 


172 


Silau dari sinar lampu ruangan, membuat 
Flosyn mengerjap untuk beberapa saat. la perlu 


menyesuaikan pencahayaan. 


Tiga puluh detik kemudian, barulah Flosyn 


bisa beradu pandang dengan Ryson Scott. 


Dirinya disajikan ekspresi sendu oleh pria itu, 
namun Flosyn enggan lama berfokus pada raut 


wajah sang atasan. 


Langsung berkonsentrasi memandang dua 
mata Ryson dengan intensitas yang juga tinggi. 
Tentu, dalam usaha menerjemahkan makna dari 


tatapan pria itu sendiri. 
"Katakan padaku, Flo." 


"Beri tahu aku, apa yang aku harus lakukan 
supaya kau bisa tertawa, senang, dan tidak 


tertekan saat bersamaku." 
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Flosyn mendengar dengan baik semua yang 
dikatakan oleh Ryson Scott. Dan, nada bicara 


pria itu mampu memengaruhinya lagi. 


Mata Ryson semakin membuat Flosyn tidak 
tenang. Terpancar sorot kekecewaan, kesal, 


amarah, dan tidak ketinggalan rasa sedih. 


Flosyn masih enggan memercayai hasil dari 
pengamatannya. Walau, sudah dilakukan 
sendiri. Flosyn takut akan kejujuran begitu 


dalam yang hendak Ryson tunjukkan. 
"Apa aku ada kesempatan atau tidak, Flo?" 


"Kesempatan seperti apakah yang kau minta 


dariku lagi?" Flosyn tanggapi cepat, kali ini. 


"Kau sudah membayarku mahal supaya kau 


bisa meniduriku kapan pun kau mau." 
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"Kesempatan lain apa yang kurang kau bisa 
dapatkan dariku?" Flosyn sengaja luncurkan 


kalimat lanjutannya dengan sinis. 
"Hatimu." 


Flosyn yang tengah memikirkan kata-kata 
pedas untuk dikeluarkan selanjutnya, tidak 
dapat meneruskan karena jawaban Ryson yang 


sangat menarik perhatiannya. 


Dari nada pria itu berbicara, ia mendengar 
dengan jelas ketulusan dan kesungguhan. 


Terlalu nyata untuk pura-pura tak disadari. 


"Aku mau hati dan cintamu. Aku tidak mau 


hanya sebatas seks di antara kita." 


"Apa aku masih bisa memiliki kesempatan 


yang seperti itu? Kau memperbolehkan?" 
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"Apa ada jaminan?" Flosyn loloskan jawaban 


dirasanya paling tepat dengan nada yakin. 
"Jaminan apa kau mau? Uang?" 


"Kalau kau mau menjadi istriku, kau akan aku 


beri 60% dari total harga aku miliki." 


"Jika jaminan perasaan, aku berani memberi 
cintaku hanya untukmu, andai aku punya 


kesempatan memenangkan hatimu, Flo." 


Flosyn kembali diserang oleh kekagetan atas 
pernyataan sang atasan. la bahkan menyugesti 
diri bahwa semua yang ia dengar, bukanlah 


kenyataan. 


Namun, ciuman Ryson pada bibirnya terasa 
sangat nyata. Tentu, dapat jadi bukti kuat semua 


tidaklah mimpi. 
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"Apa yang perlu aku lakukan, Flo?" 


"Haruskah aku memberikan dirimu 
kesempatan? Apa kau berani menjamin kau 


akan memegang omonganmu, Bos?" 


Ryson dengan segera berikan anggukan yang 


mantap. "Kau ingin mendapatkan jaminan?” 


"Bagaiman dengan pernikahan resmi, Flo? 


Apakah cukup untukmu?" 
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PARI 21 
— MEMPERTEGAS PERASAN 
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Drrttt ..... 
Drrttt ..... 
Drrttt ..... 


Belum ada sepuluh menit Flosyn berbaring 
nyaman di atas kasur, kini harus bangun 


karena handphone berdering. 


Bukan telepon, tapi hanya pesan. 
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Walau begitu, Flosyn tak akan mengabaikan. 
Dari siapa pun akan dibaca dan dibalas, asal 


dirinya sedang tidak sibuk atau bekerja. 


Yang mengirim chat ternyata adalah sang 


sahabat, Marryssa Meyer. 


Flosyn jelas langsung membuka pesan yang 
dikirimkan. Dibaca kata demi kata dengan 


saksama. Konsentrasi cukup tinggi. 


Sang sahabat tanyakan keberadaan dirinya. 


Dan, keinginan menginap di rumahnya. 


Flosyn harus membalas. Namun, tak lewat 


pesan. la akan menghubungi Marryssa. 


"Aku tidak akan pulang malam ini." Flosyn 
langsung to the poin sampaikan jawaban, saat 


Marryssa sudah mengangkat telepon. 
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"Tapi, kau boleh menginap, kalau kau mau. 
Satu kunci cadangan bukannya kau punya?" 


Flosyn pun melanjutkan. 


"Kau tidak ada di rumah, rasanya aku akan 


batal menginap. Mungkin besok saja." 


"Aku juga tidak menjamin, aku akan dapat 


pulang ke rumahku besok, Marry." 


"Kenapa begitu? Memangnya kau memiliki 


acara sepenting apa sampai tidak pulang?" 


Tak segera dijawabnya pertanyaan dari sang 
sahabat, melirik sebentar ke sosok Ryson yang 


juga berada di satu kasur dengannya. 


Mereka pun bersitatap sebentar. Tak sampai 
lima detik, sudah Flosyn pindahkan objek 
pandang ke benda lain, apa pun yang bukan 


sepasang mata milik Ryson. 
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Lantas, ia teringat bahwa harus lekas beri 
jawaban pada Marryssa. Sang sahabat pasti 


menunggu dengan rasa penasaran tinggi. 


Walau, tidak diungkapkan. Malah, Marryssa 


tak mengatakan apa-apa sampai detik ini. 


"Kau masih di sana bukan?" Flosyn bertanya 


guna memastikan telepon tak putus. 
"Ya, aku masih di sini, Flo." 


“Jadi, kemungkinan besar kau tidak pulang ke 


rumahmu besok? Begitu, 'kan?" 
Flosyn refleks mengangguk. "Iya, bisa jadi." 


“Selama Mr. Ryson Scott memintaku untuk 
menemaninya dan melayani bercinta, aku tidak 


akan bisa kembali ke rumah, Marry." 


"Apa kau bersamanya sekarang?" 
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Kembali, kepalanya digerakkan ke atas dan 
bawah beberapa kali. Lantas, berkata, "Iya, aku 


sedang bersama bos besar." 


"Aku akan menutup telepon sekarang. Kau 


bisa lanjut bercinta dengannya." 


Flosyn hendak menjawab. Namun, Marryssa 
sudah memutus telepon. Jadi, pupus sudah 


kesempatan untuk membela diri. 


Dan, Flosyn tak berminat menghubungi lagi 
sang sahabat. Lagi pula, bukan masalah yang 


besar guna diperdebatkan lebih lanjut. 


“Siapa yang menelepon? Apakah teman 


spesialmu, Flo?" 


Suara milik Ryson sangat dikenali. Cara 


bertanya sang atasan yang terdengar berbeda di 
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setiap kesempatan dan juga tergantung suasana 


hati. 


Kali ini, tertangkap dengan nada yang dingin 


oleh kedua telinganya. 


Flosyn lalu memindahkan pandangan ke sosok 
sang atasan yang baru keluar dari kamar mandi. 
Pria itu kenakan handuk melilit tubuh bagian 


bawah. 


"Bukan Jake menghubungiku."  Flosyn 


menjawab dengan nada tegas. 


Tak ada tanggapan dari Ryson. Namun, pria 
itu semakin berjalan mendekat ke arahnya. 


Mata mereka berserobok. 


Keheningan tercipta. 
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Lumayan tak membuat Flosyn nyaman. 
Apalagi, hubungan dengan sang atasan belum 


terbilang membaik sepenuhnya. 
"Kau kelelahan, Flo?" 


Tak disangka Ryson akan meluncurkan 
pertanyaan seperti itu, ketika baru saja berada 


di hadapannya. 


Dengan kedua matanya memang sengaja 
dipelototkan, Flosyn pun kian memandang lekat 


pada sosok Ryson yang baru bertanya. 


Mereka sudah bersitatap, sehingga bisa 
disaksikan jelas mata pria itu pancarkan sorot 
kecemasan. Flosyn yakin dirinya yang jadi 


penyebab. 
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"Menurutmu apakah aku tidak akan merasa 
lelah, setelah kau ajak bercinta selama satu jam 


di ruangan kerjamu tadi, Atasanku?" 


Lima detik kemudian, Flosyn menerima 
ciuman di bibir. Pagutan yang lembut. 
Menyebabkannya langsung suka akan cumbuan 


sang atasan. 


Ingin dibalas, namun sudah diakhiri oleh 
Ryson. Kedua tangan besar pria itu menangkup 


wajahnya. Menatap lekat. 


"Maafkan aku, Flo. Aku sudah banyak 


menyakitimu. Aku egois, ya?" 


Flosyn belum percaya akan apa yang 
didengar. Tapi, ia segera beri tanggapan dengan 
gelengan kepala pelan. Ia pun masih memikirkan 
kalimat jawaban. 
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"Bukan masalah, Bos." 


"Sudah menjadi tugasmu  melayanimu, 
kapanpun kau membutuhkanku sesuai dengan 


kesepakatan kita buat." 


Flosyn menyaksikan bagaimana tambah 
intens tatapan Ryson. Ekspresi pria itu semakin 
tampak serius, tanpa senyum. Membuat Flosyn 


menjadi bergidik. 
"Aku mencintaimu, Flo." 


"Aku harap kau mau pertimbangkan lagi 


tawaranku untuk menikahimu." 
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PARI 22 


— IDE DATANG BRILIAN — 
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"Kau mau ke mana?" 


Ryson yang sudah berada dalam jarak dekat 
dengan pintu kamar tidurnya, seketika jadi 
berhenti melangkah karena mendengarkan 


pertanyaan dari Flosyn. 


Segera dipusatkan pandangan pada wanita itu 
yang tengah berbaring di atas kasur. la juga 


berjalan ke arah ranjang. 
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Matanya dan Flosyn sudah bersinggungan. 
Wanita itu memandang cukup lekat dalam 


tatapan yang tengah menyelidik. 


Ryson pun memutuskan secara tiba-tiba tak 
mendekati Flosyn. Ada semacam rasa takut dan 
juga kewaspadaan pada dirinya yang km muncul 


beberapa detik lalu. 


Terutama menyangkut bisa bangkit gairah, 
saat didekat Flosyn. Dan, sangat besar juga 
kemungkinan, ia ingin menyentuh wanita itu 


lagi. Mereka bisa bercinta lagi. 


Andai, dirinya tidak kedatangan tamu, maka 
akan dihabiskan waktu untuk melakukan 


aktivitas panas menerus dengan Flosyn. 
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"Aku mau minum sebentar." Ryson akhirnya 
bicara karena masih ditatap dengan sorot tanya 


oleh Flosyn, walau berkata tak jujur. 


"Kau harus menginap. Kau tidak boleh pergi 


dari sini sekarang." Ryson memerintah, lalu. 


Dan, tak ditunggu jawaban Flosyn. Segera saja 
badan dibalikkan. Kedua kakinya yang panjang 


dilangkahkan cepat menuju pintu. 


Kali ini, Ryson benar-benar keluar. Tak mau 


lebih lama berada di dekat Flosyn. 


Kendali diri akan kian hilang. Gairah yang 
pasti tambah berkobar hingga dibutuhkan seks 


untuk bahan pelepasan paling bagus. 


Andai saja, Rydow Scott tidak datang ke vila, 
maka Ryson akan memperpanjang waktu untuk 


bercinta lagi dan lagi dengan Flosyn. 
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Kunjungan sang kembaran, tidak Ryson tahu 
bertujuan apa. Mereka pun belum bertemu satu 


bulan karena Rydow pergi ke Eropa. 


Ryson tak bisa menolak. Walau, berjumpa di 
vila dengan saudaranya itu, sama saja akan 
memberikan peluang pada Rydow fakta jika ia 


tidur bersama Flosyn. 


Namun, sekalipun berusaha disembunyikan, 
sang kembaran lambat laun akan mencium 


rahasia ini dan akhirnya diketahui. 


Ryson tetap yakin jika tidak ada salahnya 
menceritakan bagaimana hubungan terjadi 


antara ia dengan Flosyn secara jujur. 


Lagi pula, Ryson akan meminta sedikit saran 
Rydow. Jadi, mau tidak mau, dirinya harus 
terbuka pada sang kembaran. 
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"Hai, Saudaraku." 


Langkah Ryson terhenti, sekitar dua meter 
dari pintu kamar yang sudah ditutup akibat 


mendengar sapaan Rydow. 


Lalu, segera diedarkan pandangan untuk 
mencari keberadaan sang kembaran. Dan, tak 


butuh waktu lama menemukan. 


Rydow duduk di salah satu kursi ada di areal 
mini bar. Saudaranya itu lambaikan tangan 


sambil pamerkan seringai mencurigakan. 


Ryson memutuskan tidak menghampiri sang 
kembaran. Justru memberi isyarat ke Rydow 
lewat mata guna mengikutinya ke ruang kerja. 


Mereka akan bicara di sana. 
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Ryson ingin menjaga privasi saja. Tak ingin 
Flosyn sampai mendengar apa yang dirinya nanti 


akan diskusikan bersama Rydow. 
"Kau punya simpanan minuman?" 


"Ada dua botol vodka dan tiga botol whiskey 
di lemari pendingin. Kau bisa ambil," jawab 


Ryson sembari duduk di sofa. 


Ya, dua kembar bersaudara itu telah sampai 
di ruang kerja pria itu. Rydow menempatkan diri 
tepat di sebelah Ryson dengan jarak tak cukup 


jauh memisahkan mereka. 


"Kau mau minum sekarang? Aku yang akan 


ambil untukmu." Ryson lanjut berkata. 


"Nanti saja mungkin." 
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"Aku tidak mau minum, disaat kau perlukan 
saran dariku. Pengaruh vodka kurang baik bagi 
otakku. Tidak bisa memberikan kau nasihat yang 


bagus untukmu." 


Cara sang kembaran berbicara yang penuh 
akan kepercayaan diri tinggi. Lalu, seringai 
dipamerkan pun terlihat menyebalkan bagi 


Ryson. Seakan Rydow menggodanya. 


"Kau yang berinisiatif ke sini sendiri, tidak ada 
aku menyuruhmu datang." Ryson pun lontarkan 


balasan dengan nada sinis. 


"Hahaha. Aku kemari karena aku ingin kau 
tahu aku peduli pada kehidupan percintaan kau 


yang lumayan mengenaskan, Ryson." 
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“Tapi, jika kau keberatan menerima saran 
dariku, tidak apa-apa. Aku tidak akan paksa kau 


menurut. Aku akan batal memberi--" 


"Aku harus dengar dulu." Ryson memotong 
ucapan sang kembaran. Sudah bisa menebak 


apa yang akan dikatakan Rydow. 


"Jika saranmu tidak masuk akal, aku jamin aku 
tidak akan memakainya," peringatnya dalam 
nada yang halus, walau setiap kata diberikan 


penekanan cukup kuat. 
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PARI 23 


— AMARAH FLOSYN — 
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Setiap pesan yang dikirim oleh orangtuanya, 
akan segera Flosyn buka. la selalu merasa 
penasaran dengan apa hendak disampaikan 


ayah dan juga sang ibu. 


Walaupun, hubungan mereka tidak cukup 
baik karena masalah finansial, Flosyn tetap tak 


kehilangan rasa hormat pada orangtua. 


Setiap bulan rutin mengirimkan uang hasil 


kerjanya, sebanyak lima puluh persen ke ibu dan 
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sang ayah. Dijadikan bagian kewajiban seorang 


anak. Meski, mereka tak harmonis. 


Bahkan, sudah lebih dari satu tahun tidak 
pernah Flosyn bertemu orangtuanya yang 
menetap di Kroasia. Selain karena berbeda 


benua, Flosyn juga sengaja menghindar. 


Sudah lama tak berjumpa memang, namun 
sesekali ayah dan ibunya mengirim pesan. Tak 
menanyakan kabar atau kondisi Flosyn, 


melainkan meminta suatu hal. 
Biasanya berkaitan dengan uang. 


Dan, wajar jika Flosyn merasa curiga juga atas 


pesan dikirimkan orangtuanya hari ini. 


Andai, diminta membayar beberapa tagihan 
yang belum lunas, Flosyn akan melakukan. Ia tak 


mau ayah dan ibunya terjerat hutang. 
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Ternyata bukanlah perihal seperti dugaan 
pesan dikirim orangtuanya. Tapi, memberi 


tahu soal pengiriman uang dari Ryson. 


Flosyn jelas merasa kaget bukan main. Tak 
disangka sang atasan melakukan tindakan yang 


sama sekali tidak pernah ia pikirkan. 


Flosyn pun dilanda kebingungan. Baiknya 


bersikap bagaimana dalam masalah ini. 


Yang pasti, Flosyn jengkel dengan ulah sang 
atasan. Entah apa tujuan Ryson melakukan hal 


demikian. Flosyn tak bisa menebak.N 


"Mom dan Dad menerima cek bank sebesar 
dua juta dollar pagi ini, Nak. Ada seseorang yang 


membawakan untuk kami ke rumah." 
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"Dua juta dollar ini katanya berasal dari 
kekasihmu yang bernama Ryson Scott. Kami 


sendiri tidak tahu siapa kekasihmu, Flosyn." 


Rasa jengkelnya menjadi bertambah, setelah 
membaca ulang pesan dari orangtuanya. Ia 


malah mendapat pemahaman semakin jelas. 


Walau, tengah kesal dan amarah juga kian 
menggelora di dalam dirinya, Flosyn tetap 


berusaha mencari jalan keluar. 


Lebih tepat harus segera mengonfirmasi ke 
Ryson, tentang alasan atasannya itu berani 
mengirimkan uang berjumlah besar pada ayah 


dan juga sang ibu. 


Pasti ada maksud tersembunyi. 
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"Awas saja dia ingin sesuatu dariku, selain 
tidur bersama," gumam Flosyn dalam suara 


begitu pelan. Namun, sarat akan kekesalan. 


Lalu, dibangunkan diri dari kursi kerjanya. 
Berjalan lumayan cepat keluar ruangannya dan 


mengarah ke lift. 


Flosyn akan naik ke lantai dua puluh lima 
perusahaan, dimana areal kantor Ryson Scott 


sebagai CEO, berada. 


Dalam hitungan lima menit, Flosyn sudah 
sampai di tempat tujuan. Tentu, tak dapat 


langsung berjumpa sang atasan. 


Ada semacam permintaan izin terlebih dulu 
harus dilakukan ke sekretaris Ryson yang 


berjaga di depan ruangan pria itu. 
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Menunggu hampir selama sepuluh menit bagi 
Flosyn lumayan lama. Tapi, untung saja dirinya 


dipersilakan masuk ke ruang Ryson. 


Didapati sang atasan duduk di meja kerja 
seraya menatap ke layar komputer, entah apa 


yang tengah dikerjakan. 


"Kau ada waktu sebentar?" Flosyn berucap 


dalam nada tidak sopan atau ramah. 
"Bisa. Ada apa?" 


"Aku ingin bicara denganmu." Flosyn bicara 


mantap sembari masih melangkah. 


"Apa soal uang yang aku kirim pada ayah dan 


ibumu, Flo? Dimana masalahnya?" 
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Flosyn melebarkan bola mata. Reaksi yang 
begitu saja terjadi dikarenakan merasa tidak 


percaya dengan jawaban sang atasan. 


Ya, Flosyn sempat mengira jika Ryson akan 
pura-pura tidak tahu atau menyangkal. Tapi, 


yang diterima justru pengakuan pria itu. 


Dan, Flosyn kurang suka akan tanggapan sang 
atasan. Gaya bicara tenang, ditambah ekspresi 


tak menunjukkan rasa bersalah. 


Flosyn mendadak meradang, saat kembali 
berputar ucapan Ryson tadi. Ia tidak akan bisa 


menerima. Harus ditunjukkan balasan. 


“Jelas ada masalah." Flosyn menekankan tiga 
patah kata keluar dari mulutnya dalam nada 


yang pedas. Tatapan semakin tajam. 
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"Aku tidak suka kau memberikan uang pada 


orangtuaku karena kami bukan pengemis." 


Flosyn semakin mendekat ke arah Ryson. Ia 
hanya sisakan jarak kurang dari satu meter. Dan, 
sang atasan tetap bergeming di tempat. Tidak 


berkutik. Menatap dirinya lekat. 


"Aku akan mengembalikan semua uang yang 
kau kirimkan pada orangtuaku. Jangan kau 


ulangi perbuatan seperti ini lagi." 


Tanpa ingin mendapatkan jawaban Ryson, 
Flosyn bergegas melangkah mundur. Lalu, 
berjalan menuju ke pintu ruangan kerja sang 


atasan. Tentu, bermaksud keluar. 
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PARI 24 


— LAMARAN FLOSYN — 
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Flosyn masih belum mampu hilangkan rasa 
jengkel pada Ryson karena perdebatan yang 


terjadi di antara mereka, siang tadi. 


Walau sejengkel apa pun dirinya, tidak akan 
bisa dibantah perintah dari sang atasan jika pria 


itu sudah menitahkan padanya. 


Seperti malam ini, Flosyn diminta datang ke 
mansion untuk membahas soal proyek yang 


mereka berdua harus diskusikan. 
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Perasaan Flosyn memberi tahu bahwa Ryson 
hanya menjadikan pembahasan ada kaitan 
dengan pekerjaan, sebagai kedok untuk bisa 


mengadakan pertemuan bersamanya. 


Flosyn tidak bermaksud terlalu percaya diri 
jika Ryson mungkin begitu ingin berjumpa 
langsung. Sebelumnya, belum pernah ada 


pembicaraan proyek diluar jam kerja. 


Apalagi, tempatnya bukan di kantor. Maka, 
tak bisa dicegah pemikiran Flosyn bahwa sang 


atasan memiliki maksud lain. 


"Apa maksud dia?" Dikeluarkan kalimatnya 
secara spontan, saat melihat pesan balasan dari 


Ryson, dikirim sekitar satu jam lalu. 


Dan, Flosyn baru membukanya sekarang. la 
pun langsung bereaksi tidak senang akibat 
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pemberitahuan sang atasan, soal tak akan 


datang tepat waktu seperti janji mereka. 


"Kenapa dia bersikap seenaknya saja?" ujar 


Flosyn dengan kejengkelan bertambah. 


"Apa karena dia merasa dia itu memegang 
posisi sebagai CEO, dapat sesuka hati dalam 


bertindak? Cihh!" Flosyn kian kesal. 
Lalu, kepala digelengkan. "Tidak boleh." 


"Aku tidak boleh terima diperlakukan yang 


seperti ini oleh dia. Enak saja dia." 


Setelah menyelesaikan kalimatnya, Flosyn 
pun mendadak mempunyai ide menelepon 


Ryson. Dan, segera saja dilakukan. 
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Namun, pada deringan ketiga, Flosyn pun 
mengakhiri panggilan. Diputus sambungan 


telepon karena Ryson Scott sudah datang. 


Flosyn jelas langsung memusatkan atensi 
secara penuh ke sosok sang atasan yang 


berjalan ke arahnya. Mereka bersitatap. 


Namun, Flosyn yang sudahi kontak mata 
dengan Ryson. Sebab, perhatiannya lebih tersita 


ke benda dibawa oleh sang atasan. 


Ya, buket bunga mawar merah besar berada 
di kedua tangan Ryson. Pemandangan yang 


terasa aneh bagi Flosyn untuk lihat. 


Ryson Scott juga kenakan setelan resmi dan 
lengkap dengan jas bermerek mahal. Sang 


atasan tampak gagah serta menawan. 
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Walau, penampilan Ryson memukau, Flosyn 


tetap penasaran akan tujuan pria itu. 


Firasatnya tidak enak. Seperti berikan tanda 
bahwa hal kurang menyenangkan bisa saja 
terjadi. Entah itu apa. Flosyn belum mampu 


untuk menebak. Tapi, akan dipastikan. 


Ketika, Ryson sudah berjarak semakin dekat 
dengannya, Flosyn pun bangun dari sofa. la 
berdiri tegap. Belum berpindah atensinya pada 


sosok sang atasan. 


"Kenapa kau datang tidak tepat waktu? Kau 
tidak bisa seenaknya." Flosyn mengutarakan 


protes yang tadi ingin disampaikan. 


"Kau memang CEO, tapi bukan berarti kau 
bisa bersikap tidak disiplin," imbuh Flosyn. Nada 
yang keluar pun jengkel. 
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"Aku minta maaf tiba terlambat." 


Flosyn padahal sudah menyiapkan kalimat 
pedas selanjutnya akan dikeluarkan, namun 


tidak bisa terlontar karena balasan Ryson. 


Tak disangka sang atasan akan mengatakan 
hal demikian dengan nada sesal begitu nyata 


terdengar oleh kedua telinganya. 


Jelas, Flosyn sedang tidak salah. Bukan juga 
bagian dari mimpinya. Benar-benar sedang 


nyata terjadi. Walau, belum bisa dipercayai. 


"Aku juga ingin minta karena uang yang aku 


kirim pada orangtuamu menjadi masalah." 


"Aku melakukannya tidak berniat sedikit pun 
untuk memamerkan kekayaanku. Tapi, karena 


aku peduli pada ayah dan ibumu." 
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"Aku tahu mereka masih kekurangan uang 
untuk memenuhi kebutuhan. Walau, kau sudah 


mengirimkan setiap bulan." 


"Sebenarnya ada satu lagi tujuanku." Ryson 


berkata masih dalam nada yang mantap. 
Jeda dilakukannya, kemudian. 


Tak hanya ingin mengatur napas yang mulai 
sedikit tersengal dikarenakan efek dari rasa 
gugup, Ryson juga hendak melihat reaksi Flosyn 


terhadap semua penjelasannya. 
"Rencana apa kau punya?" 


Ryson mengangguk pelan. Sudah disiapkan 
jawaban. Walau, tidak cukup yakin akan 


ditanggapi dengan bagus oleh Flosyn. 
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Bisa saja amarah wanita itu semakin besar. 
Namun, sudah Ryson pilih untuk bersikap jujur 


tanpa melihat hasil nantinya. 


"Aku pikir dengan royal pada ayah dan juga 
ibunya soal uang, aku akan mendapatkan restu 
mereka menikahi kau dengan mudah. Tapi, aku 


rasa aku sudah salah berpikir." 


"Harusnya, aku meyakinkan kau untuk mau 


jadi menerima lamaran dariku, Flo." 


Kedua tangan Ryson cukup bergetar, ketika 
mengeluarkan kotak cincin berlian yang ia taruh 


di saki celana panjangnya. 


Lalu, dibukanya cepat untuk memerlihatkan 
ke Flosyn, cincin yang sudah disiapkan. Tak ada 


tanggapan diterima secara cepat. 
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"Aku tahu aku sudah berbuat banyak hal tidak 
kau sukai selama ini. Aku memaksa kau untuk 


tidur denganku." 


"Jika aku bilang aku melakukannya karena aku 
frustrasi bagaimana bisa mendapatkan cintamu, 
pasti terdengar sebagai pembelaan diri saja 


untukmu, Flosyn." 


"Tapi, dengan melamarmu dan meminta kau 
menjadi pendamping hidupku, mungkin cara ini 


yang paling baik bisa aku perbuat." 
"Sekarang tinggal kau akan bagaimana." 


Sejak lima belas menit lalu, Flosyn belum 
memindahkan atensi dari wajah Ryson. la bisa 
menyaksikan kesungguhan pria itu yang begitu 


nyata dan juga besar. 
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Ada dorongan pada diri Flosyn untuk segera 
berikan respons. Ia tidak ragu mengambil cincin 


dari dalam kotak dipegang Ryson. 


Lantas, Flosyn pasangkan di salah satu jari. Ia 
sendiri merinding saat melakukannya. Namun, 
tidak ada sesal sudah memenuhi permintaan 


dari Ryson Scott. 


Tentu, dengan segala konsekuensi yang pasti 
akan mengikuti di belakang. Apalagi, ketika 
sudah berani mengiklarkan janji ke jenjang 


pernikahan. Cobaan pasti lebih berat. 


Namun, Flosyn ingin memercayai Ryson dan 
cinta tulus pria itu. Pilihannya sudah tepat. 


Daripada harus menolak perasaan Ryson. 
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PARI 25 
— INGIN SEKS (21+) — 
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"Dad sedang keluar, ya, Mom?" balas Flosyn 
seraya mengangguk pelan, ketika sang ibu 


menjawab ayahnya tidak ada di rumah. 


"Aku tidak akan menunggu, Dad. Mom saja 


yang nanti sampaikan pada Dad, ya?" 


Ibunya menyanggupi. Lalu, menanyai balik 
soal pesan apa akan dikatakannya. Flosyn jelas 


merasa kian tegang sekaligus gugup. 
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Namun, tetap harus diberi tahu pada kedua 
orangtuanya soal lamaran dari Ryson dan 


rencana pernikahan mereka yang cepat. 


Bagaimana pun juga, persetujuan serta juga 


restu dari orangtuanya sangat penting. 


Jika diizinkan, maka Flosyn akan jalankan 
rencana dengan lega tanpa terbebani apa pun 


yang menyurutkan niatannya. 


Andai ayah dan sang ibu keberatan, maka 
Flosyn akan menerima saran dari kedua 
orangtuanya. Meski, keputusan tersebut akan 


bertentangan akan kemauannya. 


Walau, sejengkel apa pun Flosyn dengan sikap 
ayah serta ibunya, untuk urusan menyangkut 
pendamping hidup dan juga pernikahan, maka 
harus didiskusikan. 
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"Sayang? Kau masih di sana?" 


Ucapan sang ibu memasuki telinga kanan 
Flosyn secara jelas. Mampu menyebabkan 
kesadarannya kembali dari berbagai pikiran yang 


bak benang kusut. 


"Ya, Mom. Aku belum memutus telepon," 


jawab Flosyn, kemudian. 


"Kau punya berita buruk atau baik untuk 


kami, Nak? Mom ingin mengetahuinya." 


"Aku juga tidak tahu, apakah kabar aku bawa 


ini akan berdampak baik atau buruk." 
"Kenapa begitu, Nak? Mom menjadi cemas." 


Flosyn menggeleng pelan. Gerakan yang 


dilakukan spontan karena rasa bingung muncul 
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dalam benaknya. Flosyn menjeda seperkian 


detik guna pikirkan jawaban. 


Setelah bisa berpikir sedikit jernih, barulah 
diputuskan melontarkan kalimat yang telah 


disiapkan sebagai jawaban. 


"Aku menerima lamaran menikah Ryson Scott 
yang merupakan atasanku." Flosyn berucap 


dengan mantap dan lancar. 


"Kami berencana menikah mungkin sebulan 


dari hari ini. Bagaimana menurut, Mom?" 


“Apa, Nak? Kau akan menikah dengan bos di 
perusahaan tempat kau bekerja yang sudah 


memberikan kami uang banyak? Wah!" 


"Mom sangat setuju kau menikah dengan dia. 


Kami akan sangat senang, Sayang." 


216 


Flosyn merasakan nyeri di bagian dadanya, 
mendengar antusiasme dalam nada bicara sang 


ibu. Tidak senang reaksi orangtuanya. 


Persetujuan yang diberikan, bukan semata 
karena ingin melihat dirinya bahagia telah 
menemukan pendamping hidup dan punya 


kesempatan untuk menikah. 


Kegembiraan orangtuanya lebih pada rasa 
senang bahwa ia memilih pasangan kaya. Yang 
berarti, mereka akan mendapatkan uang 


bulanan kian besar darinya. 


"Kau sudah memilih suami tepat, Nak. Kau 
pasti hidup nyaman dan tidak kekurangan harta 


untuk kau bagikan pada kami." 


“Ckckck." Flosyn spontan berdecak sinis. 
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"Aku pun berharap begitu, Mom," lanjut 
Flosyn dengan gaya yang tak tunjukkan 


kesopanan. 


"Mom dan juga Dad harus datang ke 
pernikahanku. Kalian tetap orangtuaku sampai 


aku mati." 


Selesai menyampaikan pesan, Flosyn pun 
akhiri panggilan. Handphone segera dimatikan 
agar ayah atau sang ibu tak bisa hubunginya 


balik. 


Karena merasa diperhatikan sejak tadi oleh 
Ryson, maka Flosyn segera bangun dari sofa. 


Lalu, berjalan ke arah kasur. 
Matanya dan Ryson pun beradu. 


"Kau baik-baik saja, Sayang?" 
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Pertanyaan diajukan untuknya, lekas 
ditanggapi dengan anggukan kepala yang 
mantap. Namun, mulut masih dibungkam. Malas 


berbicara. 


Saat sudah naik ke ranjang, Flosyn pun 
langsung mengambil posisi berbaring di samping 
Ryson dengan tubuh telanjang karena jubah 


tidur telah dilepas. 


Lalu, ditarik pria itu sampai berada di atasnya. 
Dikalungkan kedua tangan pada leher Ryson 


secara erat. 
"Aku butuh seks." 


"Tolong bercinta bersamaku sekarang. Aku 
ingin kau berikan kepuasaan," ujar Flosyn 
dengan lebih mantap. 


"Kenapa kau butuh seks, Sayang?" 
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Bukan respons seperti ini yang Flosyn 
harapkan. la ingin segera Ryson lakukan 


hubungan intim bersamanya. 


Namun, pria itu malah balik bertanya. Enggan 
rasanya Flosyn menyahuti, kals suasana hati 


sedang buruk. 


"Kenapa aku butuh seks? Karena, aku 


ketagihan dengan sentuhanmu, Bos." 


Selesai menjawab, Flosyn pun melumat bibir 
Ryson supaya pria itu tidak lanjut bertanya. la 
sungguh malas memberi tahu pria itu apa yang 


mengganjal di hati. Lebih baik, dipendam dulu. 
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PARI 26 


— KEINTIMAN MANIS (21+) 
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IsFlosyn ingin terus lumat bibir Ryson. Lidah 
mereka pun hendak diadu semakin panas. 


Namun, Ryson menyudahi semua. 


Flosyn kurang menerima ciuman di antara 
mereka diakhiri oleh pria itu. la menuntut 


penjelasan yang bisa diterimanya. 
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Setelah dapat membuka mata dengan benar 
dan melakukan penyesuaian pencahayaan, 


maka dipusatkan atensi ke sosok Ryson. 


Tepatnya, menyasar sepasang manik hitam 
kelam pria itu dengan diperlihatkannya 
pelototan. Hendak Flosyn tunjukkan jika ia tak 


suka penghentian cumbuan mereka. 


Namun, saat lebih saksama memerhatikan 
sorot mata Ryson, dapat disaksikan jelas 


pancaran kecemasan pada masing-masing. 


Flosyn pun jadi bertanya-tanya apa yang 
tengah Ryson rasakan sebenarnya, saat ini. la 
akan mendapat jawaban secara langsung 


dengan cara mengonfirmasi pada pria itu. 


“Ada apa?" Dua patah kata terluncur dalam 
suara lembut dari mulut Flosyn. 
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"Aku yang harusnya begitu." 


"Begitu? Apa yang kau maksud?" Flosyn pun 
segera memberikan tanggapan. la semakin 


bingung memahami jawaban Ryson. 
"Apa kau baik-baik saja, Sayang?" 


Pertanyaan diajukan oleh pria itu kembali, 
akhirnya mampu dimengerti ke arah mana 


pembicaraan mereka sekarang. 


Flosyn mendadak tegang, karena diingatkan 
kembali pembicaraan dengan orangtuanya soal 
rencana pernikahan yang membuat suasana hati 


menjadi buruk. 


"Sayang?" 
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Flosyn mengangguk kecil. "Aku cuma kesal 
karena Mom dan Dad begitu suka aku akan 


menikahi pria kaya raya sepertimu." 


"Mereka pikir akan aman mendapat uang 


berapa pun setiap bulan mereka mau." 


Flosyn malu sendiri mengakui fakta tersebut 
di depan Ryson. Tapi, ia telah berjanji untuk tak 
berakting atau berbohong mengenai sifat kedua 


orangtuanya. 


"Kau memang kaya. Tapi, aku bersedia jadi 
istrimu bukan karena harta." Flosyn coba 


mempertegas agar tak ada salah paham. 


“Tapi, setelah menikah, kau akan memiliki 


juga semua bisnis dan uangku, Sayang." 


Ryson tersenyum selebar yang bisa dirinya 


ukir di hadapan Flosyn. Hendak diyakinkan 
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wanita itu bahwa masalah orangtua wanita itu, 


tak akan menghalangi niatannya. 


Dikecup kembali bibir Flosyn. "Berapa pun 
yang diminta orangtuamu setiap bulan, aku akan 


menyanggupi. Uang bukan masalah." 


"Yang utama aku inginkan adalah aku bisa 


menikah denganmu. Hidup bersamamu." 


"Dan, setiap hari bercinta di rumah kita, 


Sayang," godanya seraya tertawa. 


“Kalau aku datang bulan, kita tidak akan bisa 


bercinta, Mr. Ryson Scott." 


"Kau tidak lupa kalau aku ini wanita yang 
belum hamil? Siklus menstruasiku setiap bulan 


tidak ada masalah," lanjut Flosyn. 
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"Dan, selalu di tanggal yang sama," perjelas 
Flosyn kembali dengan kalimat akan bisa mudah 


dipahami Ryson. Ia cukup yakin. 


“Bagaimana cara kita membuat kau setiap 


bulan tidak perlu menstruasi, Sayang?" 


Flosyn perlu waktu hingga beberapa menit 
dalam upaya memaknai dengan benar arti 
pertanyaan Ryson. Ada pesan tersirat yang 


belum bisa dipahami. 


Butuh waktu hingga beberapa menit, hingga 
bisa dimengerti. Dan, Flosyn pun dilanda 
kekagetan cukup besar. Bahkan, tak percaya 


akan apa dimaksud Ryson. 


Hendak dikonfirmasi kembali, apakah benar 
pria itu menginginkan dirinya benar-benar 
mengandung bayi. 
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Namun, Flosyn lebih kalah cepat dari sang 


atasan dalam mengutarakan niat. 


Ryson sudah memenuhi dirinya. Yang keluar 
lantas dari mulut Flosyn adalah desahan yang 


cukup lantang. 


Tentu, tak bisa sekali. Apalagi, diterima 
serangan lebih ganas. Flosyn pun harus 
menunjukkan kenikmatan yang dirasa dengan 


meloloskan rintihan-rintihan. 


Dirinya bersikap pasif. Dibiarkan Ryson 
mendominasi dan juga mengendalikan sendiri 


percintaan di antara mereka. 


Setiap dorongan dan tarikan membuat Flosyn 
begitu menikmati. Ia ingin yang lebih cepat serta 
dalam hujaman bukti gairah Ryson di selubung 
hangatnya. 
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Tubuh tambah gemetar, saat akan kian dekat 
dengan orgasme. Flosyn sudah sangat siap 


menerima klimaks. 


"Ooohhh!' Teriakan kencangnya keluar dam 
tandakan puncak dari hubungan seks membara, 


telah menyerangnya. 


Namun, gerakan Ryson belum usai. Pria itu 
mendorong beberapa kali dengan kuat dan 


keras demi mencapai orgasme. 


Saat Ryson meraih pelepasan yang juga hebat 
sepertinya, tubuh pria di atasnya pun begitu 


tegang. Dirasakan nyata. 
"Aku tidak memakai kondom, Sayang." 


"Aku menyemburkan semua benihku ke 
rahimmu. Semoga kau segera punya bayi dariku, 


Sayang. Aku mencintaimu." 
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PARI 27 
— MENGGODA SAHABAT — 
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"Kau harus menjawab dengan jujur." 


Flosyn yang sedang menatap kagum ke arah 
gaun pengantin terpajang di depan matanya, 


langsung dialihkan pada sosok Marryssa. 


Ucapan sang sahabat sudah jelas membuat 
perhatian Flosyn tersita. Dan, firasatnya pun 


diperkuat, saat melihat ekspresi Marryssa. 
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Lantas, kepala dianggukan dengan mantap. 
Walau, satu kali saja dilakukan. Ditatap sang 


sahabat dengan sorot yang serius. 


Telinga dan otaknya sudah disiagakan untuk 
menangkap pertanyaan akan dilontarkan oleh 


Marryssa. Apa pun itu nantinya. 


Flosyn harus mengakui bahwa ada semacam 
kewaspadaan dalam dirinya. Bisa saja sang 
sahabat akan mengonfirmasi hal yang tidak 


sanggup untuk diberikan jawaban bagus. 


"Kau sudah berapa banyak menerima uang 


dari Ryson? Apakah ada lima juta? Lebih?" 


Flosyn tidak butuh waktu yang lama untuk 
bisa memahami pertanyaan Marryssa. la pun 


beri tanggapan dengan anggukan. 
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Mulut masih ditutup. Walau, di kepalanya 
telah muncul rasa curiga dan juga keanehan 


kenapa sang sahabat bertanya. 


Pasti ada sangkut paut dengan hal lain. Tapi, 
Flosyn belum bisa menebak akan ke arah mana 


pembicaraan mereka ini. 


"Aku rasa sekitar delapan juta dollar. Tidak 


termasuk yang aku beri padamu waktu ini." 
"Kau serius, Flo? Jumlahnya sangat banyak." 


Flosyn lalu mengangguk pelan. Dan, masih 
secara saksama diperhatikan sang sahabat yang 
tengah menampakkan ekspresi kaget bercampur 


dengan ketidakpercayaan. 


Flosyn pun bertanya pada diri sendiri, apa 


reaksinya juga sama terkejut seperti sang 
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sahabat, saat baru menyadari bahwa punya 


simpanan uang sampai jutaan dollar. 
"Kau akan gunakan uang-uang itu?" 


Ucapan Marryssa pun sukses membuat Flosyn 
tidak bisa lanjut larut dalam pikiran sendiri. Ia 
harus beri perhatian pada sang sahabat. 


Menatap lekat Marryssa. 


Padahal, baru muncul beberapa hal di kepala 
sebagai solusi atas pertanyaannya tadi. Namun, 


bisa atur ulang lagi nanti. 


Lalu, Flosyn menggeleng. Tidak lupa pula 
mengangkat kedua bahu. "Aku belum dapat 


mengambil keputusan apa-apa." 


“Selain, sudah aku gunakan berinvestasi di 
klub milikmu, aku tidak tahu harus pakai untuk 


apa." Flosyn bicara apa adanya. 
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"Astaga, kau ini!" 


Flosyn lumayan kaget dengan seruan yang 
terluncur dari mulut sang sahabat. Apalagi, 
ditambah ekspresi terpasang pada wajah 


Marryssa, maka Flosyn semakin bingung. 


"Kau tidak berpikir akan lakukan investasi 


mana lagi, Flo? Kau bersungguh-sungguh?" 


"Iya." Flosyn pun menjawab dengan mantap. 


Tak lupa kepala juga diangguk-anggukan. 


"Kau akan segera menikah. Kau akan jadi 


Nyonya Scott, Flo. Kau harus beradaptasi." 


"Uangmu akan berkali lipat lebih banyak 
dibanding yang kau punya sekarang. Kau harus 


menyiapkan dirimu, Sahabatku." 
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Flosyn sudah memahami kalimat-kalimat 
Marryssa. Namun, enggan memberikan 
tanggapan secara cepat. Benar-benar diam. 


Pandangan belum berpindah dari Marryssa. 


"Gaun yang dipesan untukmu saja berharga 


ratusan ribu dollar. Belum lagi perhiasan." 


"Aku tidak meminta semua." Flosyn segera 


menjawab tegas, sejenis pembelaan diri. 


Tak mau sang sahabat jadi salah paham atau 
berpikir macam-macam. Walau, besar juga 
kemungkinan Marryssa tidak akan ambil 


kesimpulan demikian terhadapnya. 


"Ryson yang memesan semua. Aku sudah 
menolak karena bagiku mahal-mahal. Tapi, dia 


tetap bersikeras membelikan untukku." 
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Flosyn yakin jika penjelasan dikeluarkannya 
sudah cukup dapat membuat sang sahabat 
percaya. Lagi pula, belum pernah dirinya 


berbohong pada Marryssa, selama ini. 


"Jangan kau tolak. Anggap saja, kau wanita 
paling beruntung. Kau harus menikmati apa pun 


barang mahal yang dia belikan." 


"Gaun dan perhiasan bernilai ratusan juta 
dollar darinya baru awal. Setelah, menikah, dia 


pasti banyak memberi kau hadiah, Flo." 
"Uuhhh, aku jadi iri padamu, Kawan." 


Flosyn tiba-tiba mendapatkan ide mengerjai 
dan mengguyoni sang sahabat. Kalimatnya pun 
muncul dengan mudah di dalam kepala. 
Tak perlu kembali berpikiran ulang untuk tidak 
meluncurkannya. 
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"Kau iri padaku? Kau bisa mendapat suami 
juga dari keluarga Scott." Flosyn berbicara lancar 


dan dengan nada yang antusias. 
"Apa maksudmu?" 


Flosyn terkekeh sebentar. Lalu, senyuman di 
wajah semakin dilebarkan. "Maksudku, kau 


menikah saja dengan Anders Scott." 


"Kau tidak akan mendapat dana investasi dua 
juta dollar untuk klub malammu, pasti lebih dari 


itu, andai kau menikahinya." 


“Ah, satu lagi. Maaf aku baru memberi tahu 
soal dana investasi dua juta dollar yang aku beri 


padamu, bukan uang pribadiku." 


“Tapi, Anders Scott yang menitipkan padaku 
karena dia cemas kau tidak mau menerima 


dirinya berinvestasi secara langsung." 
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Flosyn melihat perubahan pada ekspresi sang 
sahabat. Ada tatapan jengkel yang juga 
diperkuat dengan raut wajah cemberut, maka 


disimpulkan Marryssa sedang kesal. 


Flosyn tak takut karena sudah mempunyai 
cara jitu mengatasi. la pun langsung lakukan 


yakni dengan memeluk sang sahabat. 


"Kau tidak boleh marah padaku. Hari ini, aku 
menikah. Kau harus bersikap yang baik 
terhadapku, Marry." Flosyn berbisik santai di 


telinga kanan kawan baiknya. 
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PARI 28 


— HARI PERNIKAHAN — 
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"Kau ini suka sekali menyusahkanku, ya?" 


"Aku juga sangat suka mengabulkan apa pun 


kau mau, padahal berat aku lakukan, Flo." 


Andai bibirnya sedang tidak diolesi lipstick 
oleh Marryssa, pasti sudah dikeluarkan tawa 


dengan kencang lewat mulutnya. 


Kalimat-kalimat sindiran dari sang sahabat 
lucu saja. Apalagi, ekspresi yang Marryssa 


tengah tampakkan di hadapannya. 
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"Kau orang baik, kau harus mau melakukan 
apa pun yang aku minta." Flosyn membalas 


dalam nada suara sengaja dibuat riang. 


"Aku orang baik? Kau pintar memujiku agar 


aku tidak lanjut kesal. Sungguh, kau ini." 
"Hahaha." Flosyn tertawa senang. 


"Aku tidak berbohong, Marry. Kau itu orang 


baik. Kau adalah sahabat yang setia." 


"Terima kasih sudah membantuku merias, ya. 
Kau pintar mendandaniku," lanjut Flosyn dengan 


suara dibuat lembut, kali ini. 


“Sudah aku bilang, aku tidak pandai merias. 
Kau malah memaksaku. Jadi apa pun hasil 


dandanan di wajahmu, kau harus terima." 
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Teman karibnya itu memang berniat untuk 
serius memprotes, namun Flosyn enggan 


mengartikan terlalu serius. 


Justru berkeinginan menggoda atau berikan 
balasan yang akan menambah kekesalan sang 


sahabat. Pasti seru dan jadi hiburan. 


Flosyn perlu mengurangi ketegangan pada 
dirinya, efek dari pemberkatan pernikahan akan 


dilakukan bersama Ryson, tiga jam lagi. 


Walau, sudah berusaha rileks dan menjaga 
pikiran agar tetap tenang. Namun, Flosyn tak 
bisa mengendalikan kegugupan yang melingkupi 


dirinya. 


Sangat wajar untuk merasa demikian karena 


pengalaman pertama kali seperti ini. Dan, 
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menikah pada usia 27 tahun, bukan bagian dari 


rencana yang ada dalam hidup Flosyn. 


Namun, dirinya sudah menerima lamaran 
Ryson dengan segenap kesadaran dan tanpa ada 


paksaan. Tidak akan bisa disesali. 


Dan, perjalanan menuju ke jenjang lebih 
serius lagi baru saja dimulai. Jadi, Flosyn harus 
menyiapkan mental serta psikologi untuk 


menghadapi dengan baik. 
Terutama, acara pemberkatan pernikahan. 


Baru pertama kali Flosyn lakukan. Tentunya, 
wajar jika merasakan kecemasan luar biasa. 


Tapi, terus berupaya dikontrol. 


"Flosyn? Kau dengar aku atau tidak?" 
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Andai tepukan cukup keras, tak dilakukan 
oleh sang sahabat, maka Flosyn akan lebih lama 


hanyut dalam lamunannya. 


Dan, tidak didengar ucapan Marryssa yang 
sebelumnya. Sama sekali tidak ada satu pun 


patah kata masuk ke telinganya. 


"Kau bertanya?" ucap Flosyn dengan santai, 


tapi jelas sedang coba menggali informasi. 
"Iya, aku bertanya." 
"Soal apa?" Flosyn masih tetap berupaya. 


"Bagaimana perasaanmu akan menggelar 


pemberkatan pernikahan sebentar lagi." 


"Aku gugup." Flosyn menjawab cepat. "Aku 


sangat tegang," imbuhnya memperjelas. 
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"Tapi, aku sudah setuju. Aku harus bisa siap 


dengan semua yang akan terjadi." 


"Semangat, Kawan. Aku akan bersamamu. 


Kau masih punya aku mendukungmu, Flo." 


Flosyn tertawa mengikuti Marryssa. Lalu, ia 
mengangguk sebanyak dua kali. Dilanjutkan 
dengan memeluk erat sang sahabat. Tentu, ia 


mendapatkan balasan Marryssa. 


"Terima kasih banyak, Sahabatku.” Flosyn 


berucap dengan segenap ketulusan. 


Namun, harus segera Flosyn akhiri acara 
berpelukan karena mendengar suara pintu 


ruangan yang dibuka dari luar. 


Flosyn jelas ingin tahu siapa tengah datang. la 


pun lantas cepat menoleh ke arah sana. 
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Sosok Ryson yang ternyata dilihatnya. 


Diperhatikan dengan lebih saksama calon 
suaminya itu. Ryson mengenakan setelan 


lengkap dengan jas. Semua berwarna hitam. 


Flosyn mengagumi penampilan pria itu. Di 
matanya tampak gagah dan berkharisma. Tentu 


juga, tambah menawan. 


Flosyn merasakan debaran jantungnya jadi 
mengencang. Tak hanya karena terpesona akan 
sosok  Ryson, tapi memikirkan acara 


pemberkatan ikatan suci mereka nanti. 
"Kau sangat cantik, Sayang." 


Walaupun, tengah berkutat dengan beragam 
kemungkinan buruk di dalam pikiran soal 
pernikahan, Flosyn tetap bisa mendengar pujian 


yang dilontarkan oleh Ryson. 
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Langsung saja ditunjukkan reaksi dengan 
memeluk pria itu. Flosyn butuh sandaran guna 


menenangkan diri dari rasa cemas. 


Dan, kehadiran Ryson saat ini di sisi dirinya, 
sangatlah membantu. Flosyn dalam berada 


dalam dekapan hangat pria itu. 


Tekad semakin bulat untuk segera resmikan 
hubungan mereka ke jenjang yang sakral. Ia 
ingin memberikan seluruh jiwa, raga, serta hati 
ke Ryson yang sudah dipilihnya untuk menjadi 


suami dan pendamping hidup. 
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PARI 29 
— MALAM PENGANTIN (214) 


kkkkkk 


"Marry, apa aku menelepon saat kau sedang 
sibuk sekarang?" Flosyn langsung ajukan 


pertanyaan, ketika panggilannya diangkat. 


"Aku punya sepuluh menit untuk dengar kau 
bercerita soal kesan acara pernikahan tadi siang. 


Bagaimana? Kau senang, Flo?" 


Tawa diloloskan. Gembira atas jawaban yang 


dikatakan oleh sang sahabat. Tanpa disadari, 
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Flosyn pun mengangguk-angguk. la lakukan 


secara refleks. Kepala bergerak sendiri. 


"Terima kasih sudah mau menerima telepon 
dariku. Hmm, tapi aku tidak akan bercerita soal 


pernikahanku dengan Ryson." 
"Lalu, apa?" 


Kekehan Flosyn keluar lebih kencang, tapi 
buru-buru dikontrol karena waktu yang terus 
berjalan. Maka, durasi panggilan akan 


berkurang. Dan, ia belum utarakan maksud. 


"Aku mau menanyai kau soal buket bunga." 


Flosyn berhasil menyasar ke topik utama. 


"Buket bunga? Aku tidak mengirim. Hanya 
aku berikan perhiasan dengan merek yang kau 


sukai sebagai hadiah pernikahan." 
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Flosyn tertawa kembali. Sungguh tidak ada 
rencana tergelak. Namun, ucapan Marryssa yang 
terang-terangan mengenai pemberian barang 


mahal, tentu baginya lucu didengar. 


"Terima kasih atas hadiah spesialmu untuk 


diriku, Marry. Aku sangat suka." 


"Saat nanti kau ulang tahun, aku akan beli 
perhiasan yang persis seperti kau berikan agar 


kita bisa memakai sama-sama." 
"Ide bagus, Flo. Kau memang peka." 


"Hahaha. Aku pastinya akan membelikan kau 
perhiasan senilai satu juta dollar. Dan, akan aku 


beri saat kau menikah nanti." 


"Kau ini! Aku menikah masih lama!" 
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Demi apa pun, Flosyn gagal dalam menahan 
tawa. Keluar bahkan semakin menggelegar 


dibanding yang tadi terluncur dari mulut. 


Walau terhibur akan jawaban sang sahabat, 
Flosyn enggan membuat Marryssa menjadi kesal 


karena tawanya yang kencang. 


"Kau pasti akan segera menikah. Apalagi, tadi 
kau menerima buket bunga yang aku lempar 


dari altar." Flosyn menggoda. 
"Aku? Tidak! Bukan aku yang menangkap." 


Flosyn terkaget sendiri. "Jadi, bukan kau 


mengambil buket bunga yang aku lempar?" 
"Bukan, Flo. Aku tidak bohong." 


"Aku kira kau ya--" 
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"Maafkan aku, Flo. Aku harus rapat dengan 


asisten. Kita lanjutkan lagi nanti. Oke?" 


"Asal kau tidak bercinta bersama suamimu, 


aku akan menelepon tengah malam." 


Flosyn terkekeh untuk sekian kali. Lalu, ia 
melirik ke sosok Ryson yang duduk di sisi 
sebelah kanannya. Mereka berada dalam 


ranjang besar yang sama. 


"Aku rasa besok saja kita bicara lagi. Tidak 
bisa tengah malam, aku akan bercinta lama 


dengan Ryson." Flosyn bicara malu-malu. 


"Oke, oke. Puaskan kebutuhan kalian. Aku 


pergi dulu. Selamat berbahagia, Sayang." 


"Semangat juga untuk pekerjaanmu, Marry." 
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Selesai membalas, Flosyn segera memutus 
sambungan telepon dengan Marryssa. Lalu, 


diletakkan cepat ponselnya di atas nakas. 


Secara cepat pula, Flosyn naik ke atas ranjang. 
Didekati Ryson yang sedang duduk di sisi lain 


kasur. 


Setelah berada dalam posisi duduk yang 
bagus, Flosyn segera memeluk suami barunya 
itu. Lekas didapatkan dekapan balik dari Ryson. 
Bahkan, lebih erat. 


Semakin nyaman perasaan menaungi diri 
Flosyn. Dan, tak pernah gagal pula rengkuhan 


pria itu menenangkannya. 


Terutama, sejak beberapa hari terakhir, 
dimana dirinya sudah memantapkan hati 
menerima perasaan Ryson. 
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Dari sikap-sikap dan perlakuan sudah pria itu 
tunjukkan, maka Flosyn tidak menyesali 


keputusan sudah diambil. 


Termasuk pernikahan dengan Ryson. Ia 
mantap ingin menyandang status istri pria itu, di 


sepanjang hidupnya. 
"Kita akan mulai sekarang?" 


Pertanyaan dari Ryson, langsung dapat 
menarik perhatian Flosyn. Ia dongakan kepala 


guna melihat suaminya itu. 


Sedetik kemudian, Flosyn pun sudah 
mendapatk cumbuan Ryson di bagian bibir. 


Lumatannya terasa lembut. 


Flosyn berusaha segera menunjukkan reaksi 


dengan memagut balik. la pun bisa segera 
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hanyut akan cumbuan yang berlangsung 


semakin membara. 


Walau, berfokus pada cumbuannya dan 
Ryson, namun tetap dapat disadari saat sang 


suami membuka jubah tidurnya. 


Kini, dirinya menjadi telanjang, tanpa ada 
celana dalam ataupun bra menutup bagian- 


bagian tubuhnya yang sensitif. 


Dan, rasanya baru sedetik lalu masih berada 
di atas kasur. Namun kini, telah duduk di 
pangkuan sang suami. 


Mengangkangi pria itu. 


Penyatuan sudah terjadi di antaranya dan 
Ryson. Namun, sang suami belum bergerak. 


Malah menatapnya lekat. 
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Ciuman mereka juga berakhir. 


"Terima kasih karena kau sudah mau menikah 
denganku, Flo. Aku pasti akan berusaha menjaga 


dan melindungimu." 


"Aku sangat mencintaimu, Istriku." 
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PARI 30 
— ENDING (21+) — 


kkkkkk 


"Berapa lama kau akan mandi?" 


Flosyn seketika berhenti melangkah, ketika 
sang suami luncurkan kalimat tanya dengan 
nada nakal. la segera membalikkan badan 


karena ingin tahu ekspresi di wajah Ryson. 


Saat sudah memfokuskan pandangannya ke 
kasur, sosok pria itu menjadi pusat atensi. la tak 


langsung beradu pandang dengan Ryson. 
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Flosyn jelajahkan mata dari atas kepala pria 
itu hingga turun ke ujung kaki. Dan, bagian 
paling menyita perhatiannya adalah bukti gairah 


sang suami yang sudah amat tegang. 
Flosyn terkekeh geli. Spontan terluncur. 


"Jangan mandi lama, Sayang. Akan aku beri 


waktu selama sepuluh menit saja." 


Celotehan Ryson, langsung membawa atensi 
Flosyn secara menyeluruh ke sepasang mata 


pria itu. Mereka akhirnya bersitatap. 


Sembari menggeleng, Flosyn lebih saksama 
melihat ke kedua manik hitam sang suami. Ingin 


diartikan sorot yang terpancar. 


Dan, belum ada perubahan. Mata Ryson pun 


masih terbakar oleh api gairah besar. 
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Atau bahkan kini tampak lebih berkobar? 


Flosyn berkeinginan menggoda. la merasa 
tertantang membuat libido Ryson tambah 


menggelora untuk berhubungan seks. 


Akan bagaimana reaksi sang suami, begitu 


penasaran Flosyn ingin tahu. 


Dan, aksi pertama yang ditunjukkan adalah 


gelengan kepala atas ucapan Ryson tadi. 


Flosyn lalu berkata, "Aku rasa aku tidak bisa 


mandi cepat. Aku ingin berendam, Sayang." 


"Mungkin, aku akan berada di kamar mandi 


paling cepat selama satu jam." 


Flosyn saksikan langsung mata Ryson yang 
lebih membulat. Reaksi terkejut dan juga tak 


bisa menerima jawabannya. 
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Memang, respons seperti itulah Flosyn ingin 
lihat. Kini, aksinya akan dilanjut ke tahap yang 


lebih memicu kekesalan Ryson. 


"Kau mau menunggu satu jam, 'kan? Kalau 
kau tertidur, kita harus tunda bercinta di malam 
pengantin kita," cerocos Flosyn, saat sadar 


Ryson hendak berbicara. 


Tanpa menunggu jawaban dari sang suami, 
badan dibalikkan. Dan, sebelumnya Flosyn 
sempat mengedipkan mata bagian kiri ke arah 


Ryson. Masih dalam usaha merayu. 


Flosyn berjalan dengan kecepatan seperti 
tengah berlari ke kamar mandi. Ia sampai di 


dalam tidak sampai satu menit kemudian. 
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Langsung menuju bilik shower yang berada 
dekat bathub. Flosyn sudah memutuskan tak 


berendam dan lekas membersihkan diri. 


Baru saja hendak dihidupkan kran, namun 
diurungkan karena mendengar langkah kaki 
seseorang di belakangnya. Dan, kian dekat 


seiring bergantinya detik. 


Flosyn sudah tahu siapa yang datang. Tidak 
berminat segera dikentarai keberadaan dari 


sang suami. Pura-pura tak sadar lebih baik. 
"Kenapa kau di sini, Sayang?" 


Sedetik selepas Ryson melontarkan tanya, 
Flosyn pun membalikkan badannya. Ingin dilihat 


posisi pria itu dimana. 


Sayang, Flosyn kalah cepat dibanding gerak 


sang suami. Dirinya didorong ke belakang 
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sehingga menempel di dinding dingin kamar 
mandi. Sang suami pun menghimpit hingga tiada 


jarak. 


Flosyn terasa semakin terdesak, namun tidak 
membuatnya risi. Justru senang akan aksi 


dilakukan oleh Ryson. 


Flosyn tertantang untuk menggoda. la ingin 
melanjutkan rasa nakalnya. Tak memedulikan 


rasa malu atau gengsi. 


Saat menambah intensitas tatapan pada 
sosok Ryson, dua tangan Flosyn sudah 


berpindah ke sisi tubuh pria itu. 


Lalu, dilingkarkan di pinggang Ryson sehingga 
pria itu kian menempel. Dan, bisa Flosyn rasakan 
kejantanan milik sang suami yang tegang di 
perut. 
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Flosyn terkekeh. Ryson pun sepertinya 
paham. Ikut tergelak sembari memeluk balik 


dengan gayanya yang posesif. 


Namun, hanya sebentar tangan kanan dan 
kirinya ditempatkan mengelilingi tubuh ramping 


berlekuk Flosyn. 


Salah satunya telah digeser ke kaki kiri sang 


istri. Diangkat ke pinggangnya. 


Setelah dirasa berada dalam posisi yang yang 
bagus, tangannya tersebut segera diluncurkan 
ke tempat tujuan yang selanjutnya, yakni organ 


intim Flosyn. 


Tiga jemari sekaligus digunakan untuk mengisi 
selubung hangat sang istri. la gerakan 
bersamaan dengan gaya yang sensual di setiap 
titik-titik sensitif. 
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Ingin dibuat kewanitaan Flosyn tambah 
basah. Tentunya juga, memberikan sang istri 
kenikmatan yang luar biasa dengan orgasme 


hebat lewat aksinya. 


Selalu menggairahkan bagi Ryson, guna 
menunjukkan permainan yang kian membara 


pada Flosyn. 


Sekarang, bukan lagi semata memang 
memuaskan hasrat seksual mereka yang besar 
masing-masing. Namun, hendak merealisasikan 


keinginan memiliki bayi. 
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